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Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul : هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 
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ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 
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 qāla : ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan 

h. 
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يْن ة  ا د  ةا لْم  ن وّر  لْم       :  Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul Munawwarah 
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Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya 
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2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 
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ABSTRAK 

 

Nama :  Aulia Din Ahmad 
NIM : 190603027 
Fakultas/Program Studi :  Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah 
Judul : Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing To     

Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing Financing 

(NPF) Terhadap Profitabilitas pada PT Bank Syariah 

Indonesia Periode 2021-2023” 

Pembimbing I : Israk Ahmadsyah, B.Ec., M.Ec., M.Sc., Ph.D  
Pembimbing II :  Rika Mulia, MBA 

 
Berdasarkan data pertumbuhan tingkat profitabilitas Bank Syariah Indonesia pada 

laporan keuangan triwulan 2021-2023 yang diukur dengan rasio return on asset 

mengalami fluktuasi atau tidak stabil. Maka dalam penelitian ini akan diuji seberapa 

besar pengaruh indikator dari dana pihak ketiga, financing to deposit ratio dan non 

performing financing terhadap profitabilitas Bank Syariah Indonesia 2021-2023. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan memakai data time series yang 

dikumpulkan melalui laporan keuangan bulanan Bank Syariah Indonesia. Metode 

analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan dana pihak ketiga memiliki pengaruh yang sangat kuat 

terhadap korelasi variabel independen lainnya sehingga menyebabkan terjadinya gejala 

uji multikolinearitas dan harus mengeluarkan variabel tersebut dalam penelitian ini. 

Financing to deposit ratio berpengaruh terhadap profitabilitas dan non performing 

financing tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Secara simultan financing to 

deposit ratio dan non performing financing berpengaruh terhadap profitabilitas dengan 

nilai koefisien determinan sebesar 27,2%. 

 

Kata Kunci: DPK, FDR, NPF, Profitabilitas, Bank Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan berperan krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

sebuah negara yang sangat signifikan. Bank memiliki peranan vital dalam 

menggerakkan perekonomian negara. Bank merupakan institusi keuangan yang 

sering dikunjungi oleh masyarakat umum sebagai penengah dalam urusan 

keuangan. Kebanyakan orang yang ingin membeli rumah atau mobil dan 

membutuhkan uang pinjaman biasanya mendapatkannya dari bank setempat. 

Kegiatan pembangunan ekonomi tidak bisa terlepas dari sektor perbankan 

karena peran pentingnya dalam memperkuat pertumbuhan dan stabilitas 

ekonomi (Qolby, 2013).  

Pada tahun 1990-an, Bank Muamalat Indonesia dibentuk sebagai pelopor 

dalam kemunculan bank syariah di Indonesia. Secara bertahap, bank syariah 

berhasil memenuhi kebutuhan masyarakat yang menginginkan layanan 

perbankan sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam yang mereka anut. 

Terutama dalam hal melarang praktik riba, spekulasi yang tidak produktif mirip 

dengan perjudian, ketidakjelasan, dan pelanggaran prinsip keadilan dalam 

bertransaksi. Selain itu, bank syariah juga mengutamakan pembiayaan dan 

investasi pada bisnis yang dianggap etis dan halal menurut syariah (Ascarya, 

2005:2). 

Menurut Yusuf dan Hidayat (2020), Perkembangan dunia perbankan 

syariah pada masa reformasi ditandai dengan pengesahan undang-undang No. 

10 Pada tahun 1998. Di dalam peraturan ini, terdapat penjelasan terperinci 

mengenai dasar hukum serta berbagai jenis usaha yang dapat dilakukan dan 

dijalankan oleh bank syariah. Undang-undang tersebut juga menyatakan 
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memberikan panduan kepada bank-bank konvensional untuk membuka cabang 

perbankan syariah atau mengubah diri secara keseluruhan menjadi bank syariah. 

Menurut Munir (2017), Bank Syariah merupakan sistem perbankan yang 

beroperasi dalam Ekonomi Islam dengan prinsip pembagian keuntungan dan 

kerugian. Orang yang ingin memperoleh keuntungan dari uang yang di 

tabungnya, harus bersedia menghadapi risiko. Bank-bank syariah dirancang 

berdasarkan prinsip yang melarang pemisahan antara aspek dunia dan agama. 

Prinsip ini harus memberikan prioritas pada ketaatan terhadap syariah sebagai 

landasan bagi semua aspek kehidupan. 

Bank syariah memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan 

nasional dengan menjalankan kegiatan utamanya yaitu mengumpulkan dana dari 

masyarakat dan memberikan dana kepada masyarakat. Proses penyaluran dana 

ini dilakukan melalui pinjaman atau pembiayaan (Almunawwaroh & Marliana, 

2018). 

Di Indonesia, merger hampir menjadi tren dengan banyaknya aktivitas 

penggabungan perusahaan. Kebijakan pemerintah untuk menggabungkan Bank 

Syariah Mandiri (BSM), Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS), dan Bank 

Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) pada 1 

Februari 2021. BRI Syariah akan tetap ada setelah penggabungan ini dan 

pemilik sahamnya akan menjadi orang-orang yang memiliki saham bank dan 

peserta penggabungan usaha, termasuk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk, dan masyarakat umum (Wiyono, 2021). 

Menurut Wahyuni dan Kurniawan (2022), Saat ini, Bank Syariah 

Indonesia (BSI) sedang menghadapi tantangan besar dalam mengintegrasikan 

ekonomi dengan prinsip-prinsip Islam. Banyak orang masih meragukan 

keberhasilan perbankan Islam berdasarkan syariah. Ini merupakan suatu 
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tantangan. Meskipun Indonesia merupakan sebuah negara yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam, dan memiliki perbankan ritel syariah terbesar di 

dunia. Indonesia memegang posisi sebagai yang terbesar dalam sektor 

perbankan syariah ritel di seluruh dunia, baik dalam jumlah nasabah maupun 

dalam jumlah universitas yang menyediakan program studi perbankan syariah. 

Keberadaan BSI memberikan kesempatan kepada Indonesia untuk terlibat dalam 

sektor keuangan syariah global. 

Total Aset bank syariah digunakan sebagai indikator untuk mengukur 

perkembangan sebuah bank. Berbagai faktor berpengaruh terhadap pertumbuhan 

Total Aset dalam perbankan syariah, termasuk diantaranya adalah 

penghimpunan dana dari pihak ketiga, penyaluran dana dalam bentuk 

pembiayaan untuk meningkatkan profitabilitas bank, serta tingkat ketahanan 

modal. Peningkatan nilai Asset tidak hanya bergantung pada faktor pendanaan 

eksternal semata, tetapi juga perlu memperhatikan aspek distribusi dana. Jika 

lembaga perbankan syariah memiliki modal yang mencukupi namun tidak 

efektif dan efisien dalam penyaluran dana, maka hal tersebut dapat 

menyebabkan kerugian dan penurunan nilai Asset. situasi berbalik jika dana 

tersebut dialokasikan ke dalam pembiayaan yang produktif, akan menghasilkan 

keuntungan dan meningkatkan pertumbuhan aset. Selain itu itu. Pilihan utama 

perbankan syariah dalam memanfaatkan modal adalah melalui pembiayaan 

daripada menempatkan dana dalam bank lain atau surat-surat berharga 

(Istiqomah, dkk. 2023).  

Jumlah sumber dana dari pihak ketiga akan meningkat seiring dengan 

bertambahnya kebutuhan kredit. Dana dari pihak ketiga dapat berwujud 

tabungan masyarakat atau simpanan dari lembaga keuangan lainnya. Tingkat 

bunga dana pihak ketiga, baik dalam bentuk tabungan maupun deposito 

berjangka, dapat bervariasi. Biasanya suku bunga tabungan cenderung lebih 
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rendah dibandingkan dengan suku bunga deposito berjangka. Tingkat bunga 

pada deposito berjangka bisa berbeda tergantung pada lamanya jangka waktu 

deposito. Misalnya, tingkat bunga pada deposito dengan jangka waktu 1 bulan, 3 

bulan, 6 bulan, dan 12 bulan dapat berbeda satu sama lain (Supeno, 2022). 

Salah satu alasan mengapa bank syariah bisa mendapatkan pendapatan 

utama adalah melalui pembiayaan yang merupakan bentuk aset produktif, baik 

bagi pemilik modal maupun bagi masyarakat yang menerima dana. Semakin 

sedikit dana yang digunakan untuk memberikan pembiayaan, pertumbuhan total 

aset yang bank peroleh juga akan semakin rendah. Semakin bertambahnya 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah, menyebabkan peningkatan 

jumlah dana pihak ketiga yang diinvestasikan di lembaga keuangan tersebut. 

Kekuatan keuangan bank memiliki dampak terhadap performa perbankan 

syariah dalam mengumpulkan dan mengalirkan dana tersebut (Ariani, dkk. 

2022). 

Faktor yang akan diukur untuk mengetahui pengaruh tingkat bagi hasil 

adalah rasio pembiayaan terhadap simpanan (FDR). FDR atau dikenal juga 

sebagai Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah ukuran yang menunjukkan 

proporsi nilai kredit yang diberikan oleh bank dibandingkan dengan dana yang 

diterima. Rasio FDR dalam bank syariah dapat dijelaskan sebagai perbandingan 

antara jumlah pembiayaan yang diperoleh dari dana pihak ketiga yang sudah 

terkumpul. Kemampuan bank untuk mengembalikan dana atau pembayaran 

yang diterima diukur menggunakan FDR, di mana nasabah mengandalkan 

pinjaman yang akan diberikan oleh bank. Atau mungkin Kemampuan bank 

untuk menyeimbangkan pembiayaan dengan kewajiban dalam memenuhi 

permintaan penarikan dana dari deposan. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa 

institusi perbankan itu sukses dalam melakukan fungsi intermediasi, baik 

sebagai pengumpul maupun pemberi alokasi dana (Fadli, 2018). 
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Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang timbul akibat 

ketidaksanggupan klien untuk mengembalikan dana pinjaman yang diperoleh 

dari lembaga keuangan syariah, beserta bunga yang telah ditetapkan, pada waktu 

yang telah disepakati (Mahmudah & Harjanti, 2016). NPF dapat dihitung 

dengan memperbandingkan jumlah piutang dan pembiayaan yang tidak 

produktif terhadap total jumlah piutang dan pembiayaan. Piutang terdiri dari 

jumlah uang yang harus diterima dari pelanggan sebagai akibat dari transaksi 

jual beli atau sewa, sesuai dengan perjanjian atas akad murabahah, istisna, dan 

ijarah. Pada sisi lain, dana yang diberikan meliputi pembiayaan berdasarkan 

prinsip Mudharabah dan pembiayaan berdasarkan prinsip Musyarakah dan 

qardh atau pinjaman tanpa bunga (Syakhrun, dkk. 2019). 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 

performa keuangan sebuah perusahaan, termasuk penggunaan berbagai rasio 

keuangan diantaranya rasio profitabilitas, likuiditas, leverage, aktivitas, 

pertumbuhan, dan nilai pasar. Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur 

keuntungan atau profit, dengan menggunakan rasio ini perusahaan dapat 

mengevaluasi perkembangannya dari tahun ke tahun. Meskipun laba yang tinggi 

tidak selalu menunjukkan profitabilitas yang tinggi, namun profitabilitas yang 

tinggi pasti akan menghasilkan laba yang tinggi (Meylinda, dkk. 2022). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rasio untuk mengukur 

kinerja keuntungan perusahaan, yaitu profitabilitas atau Return On Asset (ROA). 

Pemilihan Return On Asset (ROA) sebagai metode untuk menilai kapasitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aktivitas operasionalnya 

menjadi faktor utama dalam penelitian ini. ROA digunakan sebagai indikator 

performa untuk mengukur performa perusahaan perbankan. Bank Indonesia juga 

memberikan prioritas lebih tinggi pada profitabilitas bank dengan 

memperhatikan jumlah aset yang paling banyak diperoleh dari dana masyarakat, 
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sehingga Return On Asset (ROA) menjadi lebih mewakili. Menurut penelitian 

Dendawijaya (2005), semakin tinggi ROA bank, semakin besar juga tingkat 

profitabilitas yang dicapai oleh bank tersebut, dan semakin kuat pula posisi bank 

tersebut dalam hal penggunaan asetnya.  

Tabel 1.1  

Pertumbuhan ROA Bank Syariah Indonesia (2021-2023) 

Periode 
Triwulan 

Maret Juni September Desember 

2021 1,72% 1,64% 1,70% 1,61% 

2022 1,93% 2,03% 2,08% 1,98% 

2023 2,48% 2,36% 2,34% - 

Sumber:Laporan Keuangan Triwulan Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Berdasarkan Tabel 1.1 terdapat informasi yang diperoleh dalam laporan 

keuangan triwulan Bank Syariah Indonesia (BSI) dari bulan Maret tahun 2021 

hingga bulan Juni tahun 2023, terlihat bahwa nilai ROA cenderung tidak stabil. 

Pada tahun 2021, ROA mengalami fluktuasi, namun pada tahun 2022, terjadi 

peningkatan bertahap dari 1.93% menjadi 2.03% dan kemudian 2.08% pada 

bulan Maret, Juni, dan September. Namun, ROA kembali menurun pada bulan 

Desember 2022 menjadi 1.98%. Selanjutnya, pada bulan Maret tahun 2023, 

terjadi kenaikan yang cukup signifikan hingga mencapai 2.48%, namun 

mengalami penurunan pada bulan Juni menjadi 2.36% dan September menjadi 

2.34%. 

Terdapat beberapa indikator yang mempengaruhi kinerja profitabilitas 

perbankan yang diukur melalui ROA. Faktor-faktor ini termasuk DPK yang 

merupakan dana yang diperoleh dari masyarakat, FDR yang mengukur 

kemampuan bank untuk membiayai dengan menggunakan dana dari pihak 
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ketiga, dan NPF yang mengukur tingkat masalah dalam pembiayaan yang 

dihadapi oleh bank syariah. 

Beberapa research gap penelitian terkait tentang profitabilitas bank 

syariah diantaranya pada penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan 

Shofawati (2017) ditemukan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki dampak 

yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA) Sementara itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Putri (2021) menyimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) 

tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. Dalam penelitian Astuti & Kabin 

(2021), ditemukan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara kenaikan 

Financing To Deposit Ratio (FDR) dan profitabilitas. Namun, penelitian 

Almunawwaroh dan Marliana (2018) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara Financing To Deposit Ratio (FDR) dan profitabilitas. Temuan dari 

penelitian Husaeni (2017) menunjukkan bahwa Non Performing Financing 

(NPF) memiliki pengaruh yang positif terhadap ROA. Namun, penelitian 

Maemunah & Yanti (2020) menunjukkan bahwa NPF memiliki pengaruh yang 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, penelitian Karim & Hanafia (2020) menemukan bahwa 

NPF tidak memiliki pengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 

Umum Syariah (BUS). 

Perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada objek yang diteliti. Penelitian ini memusatkan perhatian pada Bank 

Syariah Indonesia yang merupakan hasil dari penggabungan tiga bank syariah, 

yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS), 

dan Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS). Peneliti berencana untuk meneliti 

laporan keuangan bulanan di Bank Syariah Indonesia (BSI). Alasan mengapa 

peneliti memilih periode 2021-2023 untuk mengumpulkan data tentang 

profitabilitas perusahaan dalam memberikan gambaran yang komprehensif 
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tentang kondisi keuangan Bank Syariah Indonesia. Dengan demikian, baik 

pelanggan maupun masyarakat dapat memperoleh pemahaman mengenai 

prestasi dan performa bank selama tahun tersebut. 

Maka dalam penelitian ini akan dikaji ulang fenomona yang telah 

diuraikan sebelumnya. Profitabilitas menjadi kajian objek pertama penulis 

dalam penelitian ini dan ROA adalah Rasio yang dipilih. Rasio ROA memiliki 

berbagai kelebihan sebagai metode komprehensif untuk mengukur kinerja 

keuangan. Selain itu, rasio ini juga mudah dihitung dan dipahami, serta dapat 

diterapkan dengan baik pada hampir semua unit organisasi yang berfokus pada 

profitabilitas (Arnova, 2016). 

Dalam industri perbankan syariah, mencapai tingkat keuntungan yang 

efisien dapat diperoleh dengan memperhatikan kinerja perusahaan terutama 

dalam hal mencapai indikator-indikator yang dapat meningkatkan profitabilitas 

secara optimal pada Bank Syariah Indonesia (BSI). Semakin besar nilai yang 

dihasilkan perusahaan maka semakin baik kinerja perusahaan tersebut. Namun 

semakin kecil nilai yang dihasilkan perusahaan maka menunjukkan kinerja 

perusahaan yang tidak lagi baik. 

Berdasarkan pada uraian di atas tentang beberapa variabel yang 

mempengaruhi tingkat Profitabilitas pada perusahaan atau bank syariah dengan 

disertai beberapa temuan ilmiah yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, 

maka dengan ini peneliti tertarik mengkaji lebih lanjut terhadap fenomena dan 

variabel yang mempengaruhi profitabilitas yaitu dengan memilih judul 

“Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing To Deposit Ratio (FDR) 

dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas Pada PT 

Bank Syariah Indonesia Periode 2021-2023” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas Pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 2021-2023 ? 

2. Apakah Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas Pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 2021-2023 ? 

3. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas Pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 2021-2023 ? 

4. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing To Deposit Ratio 

(FDR), Non Performing Financing (NPF) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Profitabilitas Pada PT Bank Syariah Indonesia 

Periode 2021-2023 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas Pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 2021-2023. 

2. Untuk mengetahui Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 

terhadap Profitabilitas Pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 

2021-2023. 

3. Untuk mengetahui Non Performing Financing (NPF) berpengaruh 

terhadap Profitabilitas Pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 

2021-2023. 

4. Untuk mengetahui Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing To Deposit 

Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) secara bersama-

sama berpengaruh terhadap Profitabilitas Pada PT Bank Syariah 

Indonesia Periode 2021-2023. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Pada bagian ini peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak yang terkait dengan penelitian ini, di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi pengetahuan dan sumber 

acuan mengenai Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing To 

Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) Terhadap 

Profitabilitas Pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 2021-2023. 

2. Manfaat Praktis 

a) Penelitian ini diharapkan oleh penulis agar dapat digunakan 

secara efektif dalam menerapkan pengetahuan penulis tentang 

Perbankan Syariah, Laporan Keuangan, Akuntansi, Statistik, & 

Auditing. 

b) Untuk memberikan Kerjasama dan dukungan dalam pelaksanaan 

penelitian ini mampu menjadi bahan pertimbangan bagi 

administrasi bank dalam mengelola sumber pendapatan yang 

diterima dan yang dikeluarkan oleh bank tidak mengalami 

kerugian, karena profitabilitas suatu bank sebagai kemampuan 

bank mendapatkan profit yang diperoleh selama jangka waktu 

atau periode tertentu. 

3. Manfaat Kebijakan  

Penelitian ini diharapkan sebagai informasi terkait pentingnya bank 

syariah mengambil kebijakan dalam mengukur rasio kinerja 

profitabilitas yang baik. Untuk itu perlu diperhatikan indikator yang 

mempengaruhi profit tersebut. Semakin tinggi nilai rasio, maka 

semakin baik kondisi perusahaan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Susunan sistematika pembahasan dalam penulisan mengenai tentang 

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing To Deposit Ratio (FDR), Non 

Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas Pada PT Bank Syariah 

Indonesia Periode 2021-2023. dapat peneliti uraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN:  

Berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan sesuai dengan judul skripsi ini. 

BAB II LANDASAN TEORI: 

Pada bab ini menjelaskan landasan teori yang memuat tentang berbagai 

teori-teori, penelitian terkait atau yang sudah pernah diteliti, model penelitian 

atau kerangka berfikir dan pengembangan hipotesis yang mendasari dan 

berhubungan dengan topik permasalahan yang akan diteliti. 

BAB III METODE PENELITIAN: 

Berisi tentang metode penelitian yang menjelaskan rencana dan prosedur 

penelitian yang dilakukan untuk menjawab permasalahan yang telah 

dirumuskan. Pada bab ini akan memaparkan jenis penelitian, sumber data, 

populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, defenisi dan 

operasional variabel, skala pengukuran, uji validitas dan reabilitas instrumen dan 

metode analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat hasil kajian serta pembahasan secara mendalam tentang 

temuan khususnya mengenai Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing To 

Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas 

Pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 2021-2023. 

BAB V PENUTUP 
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Bab ini merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan juga saran yang diberikan bagi peneliti selanjutnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Bank Syariah 

2.1.1 Definisi Bank Syariah 

Bank Syariah adalah sebuah lembaga keuangan yang beroperasi tanpa 

menggunakan sistem bunga. Bank syariah atau yang sering disebut dengan bank 

tanpa bunga adalah institusi keuangan yang operasional dan produknya 

dikembangkan berdasarkan ajaran Al-Qur'an dan Hadits Nabi SAW. Bank Islam 

adalah suatu institusi keuangan yang bertujuan utamanya untuk menyediakan 

layanan pembiayaan dan berbagai jasa lainnya dalam proses pembayaran dan 

sirkulasi uang, dengan mengikuti prinsip-prinsip hukum syariah Islam. (Raghda 

dan Jannah, 2022). 

Dalam UU No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, dijelaskan 

definisi perbankan syariah dan bank syariah. Perbankan syariah meliputi semua 

aspek yang terkait dengan bank syariah dan unit usaha syariah, termasuk 

lembaga tersebut, aktivitas bisnis yang dilakukan, serta metode dan langkah-

langkah yang diterapkan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Bank Syariah 

adalah lembaga keuangan yang melakukan operasionalnya berdasarkan prinsip 

syariah. Jenis-jenis bank syariah meliputi Bank Umum Syariah, Unit Usaha 

Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Dalam skala global, bank 

syariah sering disebut sebagai Islamic Banking atau juga dikenal sebagai 

banking tanpa bunga. 

Berbicara tentang bank syariah, berarti berbicara tentang akad-akad atau 

landasan hukum perbankan syariah. Perbankan syariah didasarkan pada 

landasan hukum yakni, Al-Quran dan Hadits. Dalam perbankan syariah, 

keuangan syariah memainkan peran penting sebagai sistem keuangan yang 

menghubungkan antara pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang 
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memiliki dana, dengan menggunakan produk jasa keuangan yang memenuhi 

prinsip-prinsip syariah. Prinsip syariah merujuk pada prinsip hukum Islam yang 

digunakan dalam operasional perbankan dan keuangan, yang didasarkan pada 

fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam 

menetapkan fatwa dalam hal-hal yang berkaitan dengan syariah (Andri, 

2009:19).  

Bank Syariah adalah suatu institusi perantara dan penyedia layanan 

keuangan yang bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip dan sistem nilai Islam. 

Bank ini tidak menggunakan bunga (riba), tidak terlibat dalam kegiatan 

spekulatif yang tidak produktif seperti perjudian (maysir), menghindari hal-hal 

yang tidak jelas dan meragukan (gharar), mengedepankan prinsip keadilan, dan 

hanya memberikan pembiayaan untuk kegiatan usaha yang halal. (Ascarya, 

2005:4). 

2.1.2 Kegiatan Bank Syariah 

Bank Syariah secara umum dalam melakukan kegiatannya adalah 

menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Adapun kegiatan usaha bank syariah meliputi:  

1. Menghimpun dana (Funding) 

Bank mengumpulkan dana dari masyarakat melalui simpanan, di mana 

bank berfungsi sebagai tempat bagi masyarakat untuk menyimpan atau 

menginvestasikan uang mereka. Salah satu alasan utama mengapa masyarakat 

menyimpan uang adalah untuk memastikan keamanan keuangan mereka. Salah 

satu alasan lainnya adalah agar proses pembayaran menjadi lebih praktis dan 

efisien. Tujuannya lainnya adalah untuk memudahkan melakukan transaksi 

pembayaran. Untuk memunuhi tujuan diatas bank memberikan fasilitas yang 

dikenal dengan istilah tabungan. Berdasarkan bank yang bersangkutan, tawaran 

simpanan yang diberikan memiliki beragam jenis. Pada umumnya, bank 
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menyediakan beberapa jenis simpanan, termasuk simpanan giro, simpanan 

tabungan, dan simpanan deposito. (Kasmir, 2005: 9). 

Dalam pandangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), menghimpun dana 

merujuk pada aktivitas pengumpulan dana melalui jenis simpanan seperti Giro, 

Tabungan, atau jenis lain yang sejajar dengan itu dengan menggunakan Akad 

Wadi'ah atau jenis lain yang didasarkan pada Prinsip Syariah dan juga melalui 

investasi dalam bentuk Deposito, Tabungan, atau jenis lain yang didasarkan 

pada Akad Mudharabah atau jenis lain yang sesuai dengan Prinsip Syariah. 

(OJK, 2023). 

Menurut Ascarya (2005:15-19) Selain dari kegiatan pengumpulan dana, 

bank syariah juga memperoleh sumber dana dari modal yang telah disetor. 

Dengan demikian, secara keseluruhan, bank syariah memiliki beberapa sumber 

dana yang dapat diidentifikasi:  

a. Modal 

Modal ialah kumpulan dana yang diberikan oleh pemilik bank syariah 

untuk turut serta dalam membiayai kegiatan usaha tersebut. Seperti contoh, 

kepemilikan akan diberikan kepada pemilik yang sebanding dengan 

partisipasinya. Setiap tahun, para pemilik saham akan menerima keuntungan 

usaha mereka dalam bentuk pembagian dividen. Penyertaan modal dapat terjadi 

melalui skema musyarakah fi sahm asy-syarikah atau partisipasi ekuitas. 

b. Rekening Giro 

Bank syariah menerima tabungan dari nasabah dalam bentuk rekening 

giro (current account) dengan tujuan memberikan perlindungan dan kemudahan 

dalam penggunaannya menggunakan prinsip al-Wadi'ah yad-dhamanah atau 

titipan. Hal ini merupakan perjanjian untuk melindungi harta benda seseorang. 

Dalam situasi ini, bank memiliki kemampuan untuk menggunakan uang yang 

dimiliki oleh nasabah jika uang tersebut tidak ditarik. Namun, bank memberikan 
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jaminan kepada nasabah bahwa mereka dapat menarik dananya setiap saat 

menggunakan berbagai layanan yang disediakan oleh bank, seperti cek, kartu 

ATM, dan lain-lain, tanpa dikenakan biaya. Uang yang terkumpul di rekening 

giro tidak dapat dilakukan oleh bank untuk pendanaan keuntungan karena itu 

hanya memiliki sifat jangka pendek, tetapi dapat digunakan oleh bank untuk 

memenuhi kebutuhan keuangan segera dan untuk transaksi jangka pendek 

c. Rekening Tabungan;  

Bank Syariah menerima simpanan dari nasabah melalui pembukaan 

rekening tabungan, yang bertujuan untuk memberikan perlindungan dan 

kemudahan akses. Meskipun mirip dengan rekening giro, rekening tabungan ini 

tidak sefleksibel karena tidak memungkinkan pelanggan untuk menarik uang 

dengan menggunakan cek. Dalam sistem Wadi'ah untuk rekening tabungan, 

bank memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam menggunakan dana nasabah 

untuk mencari keuntungan, sehingga bank dapat memberikan bonus kepada 

nasabah berdasarkan keuntungan yang diperoleh. Selain itu, bank juga memiliki 

kemampuan untuk menggabungkan rekening tabungan dengan rekening 

investasi menggunakan prinsip Mudharabah al-muthlaqah, atau Mudharabah 

singkatnya, dengan keuntungan yang dibagi sesuai kesepakatan. Mudharabah 

adalah sebuah konsep di mana nasabah sebagai pemilik modal menyerahkan 

dana kepada bank sebagai pengusaha untuk dikelola, dengan pembagian hasil 

dan kerugian yang adil. Manfaat akan dibagikan sesuai dengan kesepakatan, 

sementara kerugian akan ditanggung oleh pihak yang menyediakan dana atau 

nasabah. Bank syariah sering menggunakan secara luas tabungan Wadi'ah dan 

Mudharabah dalam praktiknya. 
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Tabel 2.1  

Perbedaan Tabungan Wadi’ah dan Mudharabah 

No Keterangan Tabungan Wadi’ah 
Tabungan 

Mudharabah 

1 Imbalan Bonus (jika ada) Bagi hasil 

2 Penarikan 
Dapat dilakukan setiap 

saat 

Hanya dapat dilakukan 

pada waktu tertentu 

3 Peningkatan aset 
Dijamin dikembalikan 

100% 

Tidak dijamin 

dikembalikan 100% 

4 Sifat dana titipan investasi 

Sumber: data diolah, 2023 

d. Rekening Investasi Umum 

Bank syariah menerima tabungan deposito berjangka (kebanyakan untuk 

periode satu bulan ke atas) ke dalam akun investasi umum (general investment 

account) dengan menggunakan prinsip Mudharabah al-muthlaqah. Dalam 

Mudharabah al-muthlaqah, bank sebagai pengelola memiliki kebebasan penuh 

dalam mengatur investasinya. Waktu investasi dan pembagian hasil telah 

diafordiong bersama-sama. Jika bank mencapai laba, akan dibagi sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati sebelumnya. Apabila terjadi kerugian pada 

bank, bukan karena kesalahan bank tersebut, nasabah deposan akan bertanggung 

jawab sebagai pemilik modal dan akan menanggung kerugian. Pihak yang 

menyetor uang dapat mengambil kembali dananya setelah memberikan 

pemberitahuan sebelumnya. 

e. Rekening Investasi Khusus 

Bank syariah menyediakan rekening investasi khusus bagi nasabah yang 

ingin menyuntikkan dana mereka secara langsung ke proyek yang mereka pilih. 
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Bank ini menerapkan prinsip Mudharabah al-muqayyadah dalam menjalankan 

proyek-proyek ini. Dalam Mudharabah al-muqayyadah, bank memutuskan 

untuk menggunakan dana nasabah untuk berinvestasi dalam proyek yang telah 

dipilih oleh nasabah itu sendiri. Lama investasi dan pembagian keuntungan telah 

disetujui bersama dan hasilnya secara langsung tergantung pada kesuksesan 

proyek investasi yang telah dipilih. 

f. Obligasi Syariah 

Bank syariah juga memungkinkan untuk mengumpulkan dana dengan 

mengeluarkan obligasi syariah. Dalam menggunakan obligasi syariah, bank 

dapat memperoleh opsi alternatif dalam mendapatkan dana jangka panjang 

(selama lima tahun atau lebih) yang dapat digunakan untuk membiayai 

kebutuhan jangka panjang. Obligasi syariah ini memiliki kemampuan untuk 

menerapkan beberapa prinsip yang diperbolehkan menurut syariah, seperti 

Mudharabah (prinsip bagi hasil) dan ijarah (prinsip sewa).  

2. Menyalurkan dana (Financing) 

Bank memberikan pinjaman kepada masyarakat sebagai bentuk 

penyaluran dana. Dalam pengertian lain, bank memberikan sumbangan 

keuangan kepada individu yang membutuhkannya. Beberapa jenis pembiayaan 

atau kredit disediakan sesuai dengan preferensi nasabah. Bank melakukan 

penilaian terlebih dahulu sebelum memberikan kredit untuk menentukan apakah 

kredit tersebut pantas atau tidak. Agar bank tidak mengalami kerugian karena 

tidak dapat mengembalikan pinjaman yang diberikan oleh bank, penilaian ini 

dilakukan dengan tujuan tersebut. (Kasmir, 2005: 9). 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2023), dalam memberikan 

Pembiayaan, ada beberapa jenis Akad yang dapat digunakan seperti Akad 

Mudharabah, Akad musyarakah, atau Akad lainnya yang tidak bertentangan 

dengan Prinsip Syariah. Selain itu, Pembiayaan juga dapat diberikan melalui 
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Akad jual-beli seperti murabahah, salam, istishna` atau Akad lainnya yang tidak 

bertentangan dengan Prinsip Syariah. Selain itu, Pembiayaan pinjaman dapat 

diberikan melalui Akad qardh atau Akad lainnya yang tidak bertentangan 

dengan Prinsip Syariah. Sedangkan untuk Pembiayaan penyewaan barang 

bergerak atau tidak bergerak, dapat dilakukan melalui Akad ijarah dan/atau sewa 

beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau Akad lainnya yang tidak 

bertentangan dengan Prinsip Syariah. 

3. Memberikan Jasa-jasa Bank lainnya 

Bank menyediakan berbagai layanan bank lainnya seperti pengiriman 

uang, pengiriman surat-surat berharga dalam kota, penagihan surat-surat 

berharga dari luar kota dan luar negeri, surat kredit, kotak penyimpanan aman, 

jaminan bank, uang kertas, dan layanan lainnya. Layanan tambahan bank 

mencakup berbagai jenis layanan yang mendukung aktivitas utama bank seperti 

mengumpulkan dan mendistribusikan dana. (Kasmir, 2005: 10).  

Oritas Jasa Keuangan (2023), mengemukakan bahwa layanan perbankan 

lainnya (Services) yang diberikan oleh bank adalah sebagai berikut: membeli 

surat berharga yang sesuai dengan Prinsip Syariah yang diterbitkan oleh 

pemerintah atau Bank Indonesia, menerima pembayaran tagihan atas surat 

berharga dan melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau antarpihak ketiga 

berdasarkan prinsip syariah, menyimpan barang dan surat berharga dengan 

prinsip syariah, melakukan transfer uang, baik untuk kepentingan sendiri 

maupun nasabah, berfungsi sebagai wali amanat dengan menggunakan akad 

wakalah untuk memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi 

berdasarkan prinsip syariah, serta melakukan kegiatan lain yang umum 

dilakukan di bidang perbankan dan sosial selama sesuai dengan prinsip syariah 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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2.1.3 Prinsip-Prinsip Dasar Perbankan Syariah 

Ascarya (2005:4) mengatakan bahwa dalam menjalankan bisnisnya 

operasinya, bank Syariah mengikuti prinsip-prinsip aturan-aturan dan nilai-nilai 

Islam, yaitu: 

1) Tidak ada unsur bunga (Riba). 

2) Tidak ada aktivitas spekulatif yang tidak produktif seperti perjudian 

(maysir). 

3) Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan mencurigakan (gharar). 

4) Tidak ada unsur yang rusak atau tidak benar (bathil). 

5) Kegiatan usaha yang hanya dibiayai dengan sumber yang  halal, Secara 

umum dikenal sebagai melawan praktik-praktik terlarang seperti masyir 

perjudian, gharar (ketidakpastian) riba (bunga) dan bathil (palsu). 

Dalam Al-Qur'an, disebutkan bahwa riba dinyatakan sebagai larangan 

dan dijelaskan bahwa riba adalah tambahan utama yang harus dibayar oleh 

peminjam kepada pemberi pinjaman. Maka, pemilik dana tidak sah 

mengharuskan peminjam untuk membayar jumlah yang melebihi dari pinjaman 

yang diterima, tanpa mempertimbangkan apakah peminjam mendapatkan 

keuntungan atau mengalami kerugian. Masyir adalah sebuah permainan yang 

sangat sederhana dan tidak membutuhkan usaha yang besar untuk mendapatkan 

keuntungan tanpa harus bekerja keras. Masyir mencakup elemen judi, taruhan, 

atau permainan yang memberikan risiko. Gharar adalah elemen ketidakpastian, 

penipuan, atau tindakan yang melanggar hukum. 

2.2 Laporan Keuangan 

2.2.1 Definisi Laporan Keuangan 

Menurut Fahmi (2015:2), Laporan keuangan ialah suatu bentuk 

informasi yang mencerminkan situasi finansial perusahaan serta dapat 

memberikan gambaran tentang performa keuangan perusahaan tersebut. 
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Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari serangkaian langkah 

mencatat dan menggabungkan informasi transaksi bisnis. Seorang akuntan 

diharapkan memiliki kemampuan untuk mengatur semua informasi keuangan 

sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang disusun olehnya. 

Dasarnya, laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang 

berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan informasi keuangan atau 

aktivitas perusahaan kepada pihak yang berkepentingan. Dalam kata lain, 

laporan keuangan tersebut memiliki peranan sebagai sarana komunikasi antara 

perusahaan dengan pihak-pihak yang memiliki kepentingan, yang 

memperlihatkan keadaan keuangan dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

(Hery, 2015:4) 

2.2.2 Jenis-jenis Laporan Keuangan 

 Menurut Hery (2015:4), laporan keuangan diurutkan berdasarkan proses 

penyajiannya sebagai berikut: 

a. Laporan Neraca adalah sebuah laporan yang teratur mengenai keadaan 

aktiva, kewajiban, dan ekuitas pada suatu tanggal tertentu. Maksud dan 

tujuan dari laporan ini secara eksklusif ialah untuk memaparkan keadaan 

keuangan perusahaan. 

b. Laporan Laba Rugi ialah suatu laporan yang teratur mengenai 

pendapatan dan pengeluaran suatu perusahaan selama jangka waktu 

tertentu. Laporan laba rugi akhirnya menyajikan data tentang pencapaian 

manajemen atau performa operasional perusahaan, yaitu keuntungan 

atau kerugian bersih yang diperoleh dari pendapatan dan keuntungan 

setelah dikurangi dengan beban atau kerugian 

c. Laporan ekuitas pemilik adalah suatu dokumen yang merangkum 

perubahan dalam kepemilikan suatu perusahaan selama periode tertentu. 

Laporan ini secara umum dikenal sebagai laporan perubahan modal. 
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d. Laporan Arus Kas menjelaskan secara rinci mengenai masuk dan 

keluarnya uang pada berbagai aktivitas, seperti operasional, investasi, 

dan pendanaan, dalam jangka waktu tertentu. Laporan arus kas 

mengindikasikan jumlah keuntungan/kerugian bersih tunai dari segala 

aktifitas selama periode yang berlalu dan saldo tunai yang dimiliki oleh 

perusahaan hingga akhir periode. 

2.2.3 Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Hery (2015:5-6), laporan keuangan memiliki tujuan utama yaitu 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor dan kreditor agar dapat 

membuat keputusan investasi dan kredit yang tepat. Keputusan yang diambil 

oleh mereka sangat bervariasi, demikian pula dengan metode dan kemampuan 

dalam mengolah informasi yang digunakan. 

Pentingnya laporan keuangan adalah untuk mengungkapkan dengan 

akurat dan konsisten tentang kondisi keuangan, kinerja bisnis, dan perubahan 

dalam keuangan perusahaan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 

secara luas. Tujuan umum laporaan keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan data yang dapat dipercaya tentang aset dan kewajiban 

finansial perusahaan, dengan tujuan: 

1. Bertujuan mengevaluasi keunggulan dan kekurangan suatu 

perusahaan. 

2. Bertujuan memberikan informasi mengenai kondisi keuangan dan 

investasi bisnis. 

3. Bertujuan mengevaluasi kinerja perusahaan dalam membayar 

utangnya. 

4. Menunjukkan potensi pertumbuhan perusahaan melalui kemampuan 

sumber daya yang dimiliki. 
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b. Menginformasikan dengan akurat mengenai asal-usul kekayaan bersih 

yang berasal dari usaha untuk mencapai profitabilitas, dengan tujuan: 

1. memberikan penjelasan mengenai perkiraan jumlah dividen yang 

diinginkan oleh para pemegang saham. 

2. menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

pembayaran kepada kreditor, supplier, pegawai, pemerintah, dan juga 

untuk mengumpulkan dana guna mendukung pertumbuhan 

perusahaan. 

3. Memberikan data kepada pihak manajemen guna diaplikasikan 

dalam pelaksanaan tugas perencanaan dan pengendalian 

4. Menunjukkan tingkat keahlian perusahaan dalam mencapai 

keuntungan dalam jangka waktu yang panjang. 

c. Memperkirakan untuk kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. 

d. Memberikan pengetahuan tambahan mengenai perubahan aset dan 

kewajiban yang relevan dengan informasi yang dibutuhkan. 

e. Memberikan data tambahan yang relevan yang diperlukan oleh 

pengguna laporan 

2.3 Rasio Keuangan 

2.3.1 Definisi Rasio Keuangan 

Analisis laporan keuangan adalah untuk mengevaluasi kondisi keuangan 

perusahaan pada masa lampau, saat ini dan di masa depan, diperlukan 

perhitungan rasio-rasio finansial. Rasio dapat dihitung berdasarkan sumber 

datanya yang terdiri dari rasio-rasio neraca yaitu rasio yang disusun dari data 

yang berasal dari neraca, rasio-rasio laporan laba rugi yang disusun dari data 

yang berasal dari perhitungan laba-rugi dan rasio-rasio antar laporan yang 

disusun berasal dari data neraca dan laporan laba rugi (Sofyan, 2019).  
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Fahmi (2015:106), mengatakan bahwa Rasio keuangan atau financial 

rasio ini sangat penting gunanya untuk melakukan analisa terhadap kondisi 

keuangan perusahaan. Bagi investor jangka pendek dan menengah umumnya 

lebih banyak tertarik kepada kondisi keuangan jangka pendek dan kemampuan 

perusahaan untuk membayar deviden yang memadai. 

Secara jangka panjang rasio keuangan juga dipakai dan dijadikan sebagai 

acuan dalam menganalisis kondisi kinerja suatu perusahaan, misalnya kondisi 

kerja perusahaan selama 12 (dua belas) tahun untuk kemudian diprediksi selama 

10 s.d 12 tahun ke depan, namun analisa itu jarang dilakukan. Alasannya adalah 

belum tentu kondisi stabilitas selama 10 s.d 12 tahun ke depan sama seperti 12 

tahun yang lalu (Fahmi, 2015:107). 

2.3.2 Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Fahmi (2015:109), ada beberapa keuntungan yang dapat 

diperoleh dengan menggunakan rasio keuangan sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan evaluasi kinerja dan pencapaian perusahaan dapat 

diuntungkan oleh penggunaan analisis rasio keuangan. 

b. Analisis rasio keuangan memiliki manfaat yang signifikan bagi 

manajemen karena memberikan referensi dalam membuat perencanaan 

keuangan. 

c. Menganalisis rasio keuangan bisa digunakan sebagai instrumen untuk 

menilai situasi suatu perusahaan dari aspek keuangan. 

d. Penggunaan analisis rasio keuangan oleh kreditor bisa membantu dalam 

memprediksi risiko potensial yang terkait dengan keamanan pembayaran 

bunga dan pengembalian pokok pinjaman. 

e. rasio keuangan memiliki kemampuan untuk menjadi evaluasi bagi para 

pemangku kepentingan organisasi. 
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2.4 Profitabilitas  

2.4.1 Definisi Profitabilitas 

Profitabilitas adalah indikator yang menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu yang spesifik. 

Keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan akan memengaruhi keputusan para 

investor dalam melakukan investasi. Kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan akan menarik minat investor untuk menginvestasikan 

modalnya dengan tujuan mengembangkan bisnisnya, sedangkan tingkat 

profitabilitas yang rendah akan menyebabkan investor menarik kembali 

investasinya. Profitabilitas dapat menjadi indikator untuk mengevaluasi sejauh 

mana manajemen perusahaan tersebut berhasil mengelola bisnis dan mencapai 

keuntungan (Nainggolan & Abdullah, 2019). 

Dalam penelitian Trinanda & Wirman (2023), salah satu aspek yang 

tercakup dalam evaluasi profitabilitas adalah Return On Assets (ROA) yang 

digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam menghasilkan laba secara 

keseluruhan. ROA sebagai sebuah rasio yang memperlihatkan perbandingan 

laba bersih yang dihasilkan dalam perusahaan dengan modal yang telah 

diinvestasikan pada sebuah Asset. Ahli ekonomi bernama Hery mengatakan 

bahwa semakin meningkat akan melepaskan kepemilikan atas Asset artinya 

semakin meningkat juga Jumlah keuntungan yang diperoleh dari setiap dana 

yang diinvestasikan dalam total Aset yaitu laba bersih. Jadi untuk sebuah 

perusahaan yang sehat, maka akan mengejar ROA setinggi-tingginya. Jika ROA 

rendah, artinya dalam perusahaan tersebut akan kurang produktif atau 

mengalami kerugian.  

Untuk mengevaluasi kondisi perusahaan, diperlukan suatu metode 

analisis yang dapat digunakan dalam menilai profitabilitas perusahaan. Rasio 

keuangan merupakan alat analisis untuk menilainya. Rasio profitabilitas 
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melibatkan pengukuran efektivitas manajemen berdasarkan keuntungan yang 

dihasilkan dari penjualan dan investasi. Profitabilitas memiliki arti yang penting 

dalam upaya untuk menjaga kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu yang 

lama, karena hal ini menunjukkan apakah perusahaan memiliki prospek yang 

positif di masa depan. Dengan alasan ini, setiap perusahaan akan selalu berusaha 

untuk meningkatkan keuntungannya. Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat 

keuntungan sebuah perusahaan, maka keberlanjutan perusahaan tersebut akan 

lebih terjamin (Sanjaya & Rizki, 2018). 

2.4.2 Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Telrdapat belbelrapa variasi rasiol prolfitabilitas yang dapat digunakan. 

Se ltiap jelnis rasiol telrse lbut digunakan untuk me lnge lvaluasi dan melngukur kolndisi 

ke luangan pe lrusahaan dalam pelrioldel te lrtelntu atau sellama belbelrapa pelriolde l. 

Fahmi (2015:135), melnde lfe lnisikan rasiol prolfitabilitas selcara umum ada 

4 (e lmpat), yaitu Re lturn Oln Asse lt, yang melrupakan tingkat pelnge lmbalian yang 

dipelrolle lh dari aselt yang dimiliki pe lrusahaan. Relturn o ln e lquity adalah tingkat 

pe lnge lmbalian yang dipe lrolle lh dari moldal yang diinve lstasikan o llelh pe lmelgang 

saham pelrusahaan. Grolss pro lfit margin adalah pelrse lntase l keluntungan ko ltolr 

yang dihasilkan o llelh pe lrusahaan dari pe lnjualan pro lduk atau jasa. Nelt prolfit 

margin adalah pelrse lntase l keluntungan be lrsih yang dihasilkan ollelh pe lrusahaan 

se ltellah dikurangi se lmua biaya o lpe lrasio lnal dan pajak. Untuk pe lnjellasan lelbih 

lanjut dapat dilihat be lrikut ini: 

a) Relturn Oln Asse lt (ROlA)  

Rasiol Re lturn Oln Asse lt (ROlA) bahwa dibe lbelrapa re lfelre lnsi lainnya rasio l 

ini juga ditulis de lngan re lturn o ln inve lstme lnt (ROlI) atau pelngambilan inve lstasi. 

Re lturn Oln Asse lt (ROlA) ialah suatu indikato lr ke luangan untuk melnggambarkan 

ke lmampuan pelrusahaan untuk melmpe lrollelh ke luntungan be lrdasarkan jumlah aselt 

yang dimiliki ollelh pe lrusahaan. Delngan me lnggunakan rasiol ini dapat 
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melnge lvaluasi selbe lrapa elfe lktif pelrusahaan dalam melnghasilkan pelnge lmbalian 

inve lstasi dari se lmua aselt yang dimilikinya. (Arnolva, 2016). Re lturn Oln Asse lt 

dinyatakan dalam rumus se lbagai belrikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

b) Relturn Oln E lquity (ROlE l) 

Rasiol re lturn oln e lqiuty (ROlE l) dise lbut juga de lngan laba atas e lquity. 

Relturn oln elquity (ROlEl) ialah pelrbandingan antara keluntungan belrsih bank dan 

moldal yang dimiliki olle lh bank ROlE l adalah rasiol yang digunakan dalam 

melngukur ke lmampuan manajelme ln bank dalam melmbelntuk capital untuk 

melndapatkan nelt incolme l atau laba belrsih se lte llah pajak (Ash-Shiddiqiy, 2019). 

Relturn oln e lquity dinyatakan dalam rumus se lbagai be lrikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100% 

 

c) Grolss Pro lfit Margin (GPM) 

Rasiol grolss prolfit margin me lrupakan margin laba ko ltolr. grolss prolfit 

margin (GPM) me lrupakan pelrbandingan pe lnjualan belrsih dikurangi 

harga po lkolk pe lnjualan delngan pe lnjualan be lrsih atau rasio l antara laba 

koltolr delngan pe lnjualan belrsih (Ratningsih & Alawiyah, 2017). grolss 

prolfit margin dinyatakan dalam rumus se lbagai be lrikut:  

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

d) Ne lt Prolfit Margin (NPM) 

Rasiol nelt prolfit margin dise lbut juga delngan rasio l pe lndapatan telrhadap 

pe lnjualan. nelt prolfit margin (NPM) melrupakan rasiol antara laba (nelt 

prolfit) yaitu pe lnjualan selsudah dikurangi de lngan se lluruh biaya te lrmasuk 



  

28 

 

pajak dibandingkan de lngan pe lnjualan (Ratningsih & Alawiyah, 2017). 

ne lt prolfit margin dinyatakan dalam rumus se lbagai be lrikut:  

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
× 100% 

Dalam pelne llitian ini rasiol Prolfitabilitas yang digunakan adalah Relturn 

Oln Asse lt (ROlA) yang digunakan untuk me lngukur se ljauh mana asse lt khususnya 

aktiva pro lduktif (pelmbiayaan) yang dimiliki bank dapat me lnghasilkan laba yang 

melnjadi tujuan dari bisnis pe lrbankan. Untuk melngukur ke lbe lrhasilan melnajameln 

bank syariah dalam me lnghasilkan laba me lnggunakan to ltal Asselt yang te lrse ldia 

dapat mellalui pelrselntase l (Krismaya & Kusumawardhana, 2021) 

Relturn Oln Asse lt (ROlA) me lrupakan rasiol dalam melngukur se lbe lrapa jauh 

Asse lt pelrusahaan digunakan selcara elfelktif untuk melnghasilkan laba. ROlA 

didapatkan dari melmbagi laba belrsih delngan to ltal Asse lt. Rasiol ini ialah rasio l 

ke luangan yang digunakan untuk me lngukur kine lrja pelrusahaan, khususnya 

melnyangkut prolfitabilitas pelrusahaan. Selmakin melningkat ROlA me lnunjukkan 

pe lrusahaan selmakin elfelktif melnghasilkan laba belrsih atas Asse lt yang dimiliki 

pe lrusahaan (Sanjaya & Rizky, 2018). 

ROA se lbagai rasio l yang dipakai untuk me lngukur ke lbe lrhasilan 

manajelme ln dalam melnghasilkan laba. Se lmakin melningkat pelrse lntasel belrarti 

tingkat prolduktivitas akan se lmakin melningkat (Jusman, 2019). Melnurut Surat 

E ldaran Bank Indo lne lsia belrjudul Nolmolr 13/24/DPNP tahun 2011. Pada 

pe lnilaian tingkat ke lse lhatan bank, ROlA dapat digunakan se lbagai kritelria yang 

re llelvan. 

Tabel 2.2  

Ketentuan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan ROA 

Peringkat Rasio Keterangan 

1 ROlA  1.5% Sangat Se lhat 

2 1,25% - 1.5% Se lhat 

3 0,5% - 1,25% Cukup Se lhat 
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4 0% - 0,5% Kurang Se lhat 

5  0% Tidak Selhat 

Sumbe lr: SE l BI Nol. 13/24/DPNP tahun 2011 

2.5 Dana Pihak Ketiga  

2.5.1 Definisi Dana Pihak Ketiga  

Dana pihak keltiga melrupakan dana yang didapat dari be lrbagai elntitas 

se lpe lrti individu, pe lrusahaan, pelmelrintah, ke lluarga, ko lpe lrasi, yayasan, dan 

se lbagainya. Dana ini bisa be lrupa mata uang rupiah ataupun valuta asing. Di 

se ltiap lelmbaga keluangan yang be lrtindak se lbagai pihak yang me lngumpulkan 

dana, bank sangat me lngandalkan dananya yang dipe lrollelh dari masyarakat 

karelna melrupakan sumbelr dana utama (Utami & Muslikhati, 2019) 

Se lmakin banyak sumbe lr dana yang be lrhasil didapatkan ollelh bank, maka 

akan melmpe lngaruhi pelrfolrma bank yang se lmakin melningkat selhingga 

ke luntungan yang be lrhasil diraih olle lh bank juga me lningkat. Kare lna itu, selmakin 

tinggi tingkat pe lnge lmbalian aselt yang bank dapatkan, se lmakin tinggi 

ke luntungan yang bank dapat raih. Bank me lnggunakan sumbe lr daya dari pihak 

lain untuk melngalolkasikanannya dalam ke lgiatan pelrbankan syariah yang 

melnguntungkan bagi bank te lrse lbut, telrmasuk di antaranya adalah me llalui 

pe lmbelrian dana dalam belntuk pelmbiayaan (Wulandari & Sholfawati, 2017).  

Untuk melmpe lrollelh sumbe lr dana dari masyarakat luas, bank dapat 

melnawarkan belrbagai je lnis simpanan. katelgolri tabungan ada be lbelrapa jelnis 

be lrtujuan untuk melmbe lrikan banyak o lpsi ke lpada para nasabah se lbagai 

pe lnyimpan dalam melncapai tujuan yang dimiliki. Se ltiap pilihan melmiliki factor 

yang harus dipe lrtimbangkan dan harapan yang ingin dicapai selpe lrti keluntungan, 

ke lmudahan atau kelamanan telrhadadap keuntungan (Kasmir, 2002: 64). 

Adapun fakto lr pe lndukung ke lbe lrlangsungan kinelrja olpelrasio lnal lelmbaga 

ke luangan adalah dana pihak ke ltiga, se lhingga pe lran DPK sangat pelnting 
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(Rufaidah, dkk. 2021). Rumus be lrikut ini dapat digunakan untuk me lnghitung 

pe lngukuran dana dari pihak keltiga se lcara matelmatis. 

𝐷𝑃𝐾 = 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 + 𝐺𝑖𝑟𝑜 + 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜 

2.5.2 Indikator Dana Pihak Ketiga  

Dana yang be lrasal dari masyarakat bisa didapatkan me llalui tiga macam 

jelnis simpanan, yakni tabungan, giro l, dan delpolsito l. Masing-masing me lmiliki 

ke llelbihan telrse lndiri se lhingga dipe lrlukan analisa yang ce lrmat dalam 

pe lnghimpunan dan pelnyaluran dananya. Dalam hal tingkat bagi hasil, de lpolsito l 

melnawarkan bagi hasil yang paling tinggi, diikuti o llelh tabungan dan te lrakhir 

adalah giro l yang bagi hasilnya re lndah, se lhingga giro l dikelnal delngan nada 

murah bagi bank (Anwar, 2017).   

a. Tabungan 

 Tabungan diatur olle lh undang-undang pe lrbankan Syariah no lmolr 21 tahun 

2008. Me lnurut undang-undang te lrse lbut, tabungan me lrupakan belntuk simpanan 

yang didasarkan pada akad Wadi'ah atau inve lstasi dana belrdasarkan 

Mudharabah atau akad lain yang se lsuai de lngan prinsip Syariah. Pe lnarikan dana 

tabungan dapat dilakukan se lsuai delngan syarat dan ke ltelntuan yang te llah 

dise lpakati, namun tidak dipe lrbolle lhkan dilakukan mellalui celk, bilye lt giro l, atau 

instrumeln se lrupa (Al Arif, 2012:133). 

 Tabungan melrupakan jelnis simpanan yang hanya dapat ditarik 

be lrdasarkan keltelntuan yang te llah dise ltujui, namun tidak bisa ditarik 

melnggunakan celk, bilye lt giro l, atau instrumeln ke luangan selrupa. Anda dapat 

mellakukan pelnarikan dana delngan me lnggunakan melsin Auto lmateld Te lllelr 

Machinel (ATM) atau de lngan me lngunjungi kanto lr cabang bank telrdelkat. Untuk 

mellakukan pelnarikan, maka harus melmbawa buku tabungan atau slip pelnarikan. 

Dalam industri pelrbankan syariah, telrdapat dua katelgolri utama pro lduk tabungan 

yaitu: 
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1. Tabungan Wadi’ah  

Tabungan wadiah melrupakan jelnis simpanan yang me lnggunakan akad 

Wadiah/titipan yang pe lnarikannya dapat dilakukan se lsuai pelrjanjian. Tabungan 

yang didasarkan pada prinsip akad Wadi’ah tidak melmpe lrollelh laba dari bank 

karelna tabungan telrse lbut dianggap se lbagai titipan. Namun, bank tidak di larang 

jika ingin melmbelrikan jelnis bo lnus atau hadiah telrtelntu (Antolniol, 2001:156). 

2. Tabungan Mudharabah  

Tabungan Mudharabah ialah jelnis tabungan yang be lrolpe lrasi se lsuai 

de lngan prinsip Mudharabah. Dalam situasi ini, Bank Syariah be lrpe lran selbagai 

pe lnge llolla dana, selme lntara nasabah belrpelran se lbagai pelmilik dana. 

b. Girol 

Girol adalah je lnis tabungan pe llanggan tanpa keluntungan yang dapat 

ditarik delngan me lnggunakan celk. Umumnya, ini digunakan olle lh pelrusahaan, 

yayasan, atau e lntitas hukum lainnya dalam transaksi ke luangan me lre lka. Di 

dalam girol, bank dapat melmbe lrikan bolnus ke lpada nasabah tanpa me lne lntukan 

jumlah yang te llah ditelntukan di awal. Be lsar bolnus akan belrgantung pada 

pe lrtimbangan baik dari pihak bank (Al Arif, 2012:135). 

Simpanan giro l, belrdasarkan kelte lntuan dalam Undang-Undang 

Pe lrbankan No lmolr 10 tahun 1998, adalah "simpanan yang dapat ditarik pada 

se ltiap saat mellalui pelnggunaan celk, bilye lt giro l, instrumeln pe lmbayaran lainnya, 

atau mellalui transfelr buku (Ilyas, 2018). Adapun dalam pe lrbankan syariah je lnis 

prolduk girol te lrbagi 2, yaitu 

1. Girol Wadi’ah  

Girol wadi’ah me lrupakan jelnis giro l yang ditelrapkan belrdasarkan prinsip 

akad wadiah, dimana me lnjadi simpanan tanpa bunga yang dapat diambil kapan 

saja olle lh pelmiliknya se lsuai ke linginan. 

2. Girol Mudharabah   
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Girol Mudharabah adalah belntuk girol yang be lrolpe lrasi melnggunakan 

prinsip akad Mudharabah. Selcara spelsifik, Bank Syariah be lrpe lran selbagai 

pe lnge llolla dana dalam kolntelks ini, se lme lntara nasabah belrpe lran se lbagai pe lmilik 

dana. 

c. De lpolsito l  

De lpolsito l melnurut relgulasi pelrbankan Syariah nolmolr n Pada tahun 2008, 

telrdapat pelnanaman moldal yang dilakukan de lngan me lnggunakan prinsip 

Mudharabah atau prinsip lain yang se lsuai de lngan Syariah. Pe lnarikan dana hanya 

dapat dilakukan pada waktu yang sudah dite lntukan belrdasarkan pe lrjanjian 

antara nasabah selbagai pihak yang me lnyimpan dana dan bank Syariah atau Unit 

Usaha Syariah (UUS) (Al Arif, 2012: 134). 

De lpolsito l adalah belntuk simpanan di mana pe lnarikannya hanya dapat 

dilakukan selsuai delngan pe lrjanjian antara nasabah (delpolsan) dan bank. Nasabah 

be lrtindak selbagai pihak yang me lnye lrahkan dana (shahibul maal), se ldangkan 

bank be lrpelran se lbagai pihak yang me lnge llolla dana telrse lbut (pe llaku mudharib). 

De lpolsitol ditelrapkan delngan Mudharabah karelna ada kelse lsuaian antara 

ke lduanya. Akad Mudharabah me lmelrlukan adanya je lda waktu antara delpolsit 

dan pe lnarikan dana untuk melmelnuhi syarat yang te llah ditelntukan. Waktu yang 

ditelntukan adalah salah satu fitur yang te lrdapat pada delpolsitol, bahkan delpolsitol 

melmiliki jangka waktu yang te llah diatur, se lpe lrti 30 hari, 90 hari, dan seltelrusnya 

(Anto lniol, 2001:157)  

2.6 Financing To Deposit Ratio  

2.6.1 Definisi Financing To Deposit Ratio 

Rasiol Pe lmbiayaan untuk Simpanan adalah jumlah dana yang disalurkan 

ollelh bank syariah untuk me lndukung prolye lk inve lstasi yang te llah diatur 

se lbe llumnya se llama pelrioldel waktu yang ditelntukan dari dana yang te lrkumpul 

dari pihak lain.  (Mahmudah & Harjanti, 2016). 
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Pe lmbayaran atau bantuan ke luangan me lngacu pada dana yang dise ldiakan 

ollelh suatu elntitas kelpada elntitas lain untuk me lndukung pro lye lk inve lstasi yang 

tellah diatur, baik selcara individu maupun me llalui lelmbaga ke luangan. Pe lmbe lrian 

dana, atau delngan kata lain, me lngacu pada pelnge lluaran uang yang be lrtujuan 

melndukung re lncana inve lstasi (Qollby, 2013).  

FDR atau Financing To l De lpolsit Ratio l adalah salah satu rasiol yang 

umum digunakan untuk me lngukur tingkat likuiditas. Angka ini me lnce lrminkan 

se lbe lrapa banyak pihak keltiga melnye ldiakan dana dalam belntuk pinjaman atau 

pe lmbiayaan. Se lmakin belsar rasio l ini melnunjukkan bahwa bank melmiliki 

ke lahlian yang le lbih tinggi dalam melmbe lrikan pelmbiayaan. Rasio l Pe lndanaan 

Telrhadap Simpanan (FDR) me lrupakan indikatolr yang digunakan untuk me lnilai 

ke lmampuan bank dalam me lmelnuhi kelwajiban keluangan yang jatuh telmpo l 

dalam jangka waktu pe lndelk. (Anam & Khairunnisah, 2019). 

Financing To l De lpolsit Ratiol (FDR) digunakan untuk me lngukur 

ke lmampuan suatu bank dalam me lme lnuhi pelnarikan dana dari nasabah delngan 

melngandalkan pelmbiayaan yang dibe lrikan o llelh bank se lbagai sumbelr likuiditas. 

Me ltoldel ini mellibatkan pelmbagian jumlah pe lmbiayaan yang dibe lrikan o llelh bank 

ollelh Dana Pihak Ke ltiga (DPK). Adapun rumus FDR suatu bank dapat dihitung 

se lbagai be lrikut: 

𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑜 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 
× 100% 

Rasiol Pelmbiayaan te lrhadap Simpanan (FDR) adalah rasio l toltal jumlah 

pe lmbiayaan yang disalurkan ollelh bank de lngan jumlah dana yang dite lrima ollelh 

bank. Apabila angka te lrse lbut selmakin me lningkat, hal ini melnunjukkan adanya 

pe lnurunan dalam kelmampuan likuiditas yang dimiliki o llelh bank yang 

be lrsangkutan. Pelnurunan tingkat likuiditas bisa belrpe lngaruh telrhadap 

pe lningkatan tingkat keluntungan (Al-Munawwaro lh & Marliana, 2018). 

Be lrdasarkan Surat Eldaran Bank Indo lne lsia Nol.6/23DPNP tahun 2004 dapat 
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dilihat kelntelntuan pelnilaian tingkat kelse lhatan bank delngan rasio l FDR adalah 

se lbagai be lrikut: 

 

Tabel 2.3  

Ketentuan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan FDR 

Peringkat Rasio Keterangan 

1 FDR  75% Sangat Se lhat 

2 75% - 85% Se lhat 

3 85% - 100% Cukup Se lhat 

4 100% - 120% Kurang Se lhat 

5 FDR  120% Tidak Selhat 

Sumbe lr: SE l BI Nol.6/23/DPNP tahun 2004 

2.6.2 Indikator Financing To Deposit Ratio 

2.6.2.1 Pembiayaan Bagi Hasil 

a. Mudharabah  

Pe lmbiayaan Mudharabah adalah jelnis pe lmbiayaan yang be lrbasis bagi 

hasil di mana bank, yang be lrtindak selbagai pelmilik moldal, melmbelrikan moldal 

(100%) ke lpada pelngusaha se lbagai pe lnge llolla, yang dise lbut se lbagai mudharib, 

untuk mellakukan kelgiatan prolduktif delngan pe lrsyaratan bahwa keluntungan 

yang dihasilkan akan dibagi se lsuai de lngan ke lse lpakatan yang sudah dite lntukan 

se lbe llumnya dalam kelse lpakatan yang dise lpakati (Ascarya, 2005:21). 

Siste lm kelrjasama pada akad mudhrabah ini biasanya rawan de lngan 

pe lnyalahgunaan ke lpelrcayaan yang se lbuah pe lmbelrian o llelh salah satu pihak 

ke lpada pihak lain. Prinsip ke lhati-hatian harus dite lrapkan untuk melnghindari 

hal-hal yang tak diinginkan manaje lmeln risiko l harus dite lrapkan seljak awal, dan 

telma telmanya harus dite ltapkan se ljak telrjadinya ke lse lpakatan dan 

pe lnandatanganan kolntrak kelrjasama (Khasanah & Mukmin, 2020). 

b. Musyarakah    
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Pe lmbiayaan Musyarakah adalah salah satu be lntuk pe lmbiayaan dalam 

siste lm pelrbankan syariah yang me llibatkan dua pihak atau le lbih. bank 

melmbe lrikan pelmbiayaan bagi hasil ke ltika melre lka se lbagai inve lstolr se lcara 

be lrsama-sama delngan pe lmilik usaha, me lmbiayai inve lstasi yang dilakukan ollelh 

pihak lain. Nisbah keluntungan dibagikan be lrdasarkan kelse lpakatan yang te llah 

ditelntukan selbe llumnya dalam pelrjanjian yang mungkin be lrbelda dari nisbah 

moldal yang te llah melre lka inve lstasikan. Jika te lrjadi kelrugian, maka akan ada 

pe lmbagian tanggung jawab se lcara prolpolrsiolnal belrdasarkan belsaran moldal 

yang dise ltolrkan o llelh se ltiap pihak (Ascarya, 2005:22). 

Me lningkatnya pe lmbiayaan Musyarakah maka melningkatkan nilai 

prolfitabilitas karelna pelndapatan akan melningkat. Pe lmbiayaan Musyarakah 

melnghasilkan pe lndapatan belrupa nisbah yang akan me lmelngaruhi be lsarnya laba 

bank. Selmakin melningkatnya pe lndapatan dari pelmbiayaan Musyarakah yang 

dibelrikan olle lh bank, akan selmakin melningkat pula tingkat ke luntungan (Bahri, 

2022). 

2.6.2.2 Pembiayaan Non Bagi hasil 

a. Murabahah 

Murabahah melrupakan jual belli barang de lngan harga pe lrollelhan 

ditambah delngan ke luntungan yang dise lpakati. Dalam akad Murabahah bank 

syariah dapat belrtindak selbagai pelmbe lli dan juga se lbagai pelnjual. Pelnjual 

be lrkelwajiban melnyampaikan harga pe lmbellian dan melne ltukan tingkat 

ke luntungan se lbagai tambahannya (Bahri, 2022). 

Pe lmbiayaan murabahah adalah be lntuk jual belli yang me llibatkan 

pe lnambahan keluntungan (margin) atas biaya pe lrolle lhan. Me ltoldel pe lmbayaran 

yang te lrse ldia adalah delngan me lnggunakan uang tunai atau de lngan me lmilih 

untuk melmbayar se lcara melnjalankan cicilan atau ditangguhkan. Bank se lbagai 

pe lmelgang dana melmpe lrollelh barang yang se lsuai delngan ke linginan nasabah yang 
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melmbutuhkan pelmbiayaan, dan kelmudian melnjualnya ke lpada nasabah delngan 

laba teltap yang ditambahkan. Pada saat yang sama, pe llanggan akan melngganti 

jumlah utang yang me lrelka pinjam mellalui pelmbayaran tunai atau angsuran di 

masa melndatang (Ascarya, 2005:27). 

b. Salam  

Salam adalah selbuah transaksi bisnis dimana pe lmbayaran dilakukan di 

awal dan pelngiriman barang dilakukan di ke lmudian hari. Transaksi ini juga 

dikelnal de lngan istilah advanceld payme lnt atau futurel sale ls, dimana harga, 

spe lsifikasi, jumlah, kualitas, se lrta tanggal dan telmpat pelnye lrahan barang tellah 

dise lpakati se lbellumnya dalam selbuah pe lrjanjian. Dalam pelne lrapannya, bank 

syariah melnggunakan salam parale ll di mana bank belrpe lran selbagai pe lnjual dan 

nasabah selbagai pe lmbelli. Dalam prolse ls ini, nasabah melmelsan barang ke lpada 

bank, ke lmudian bank melme lsan barang te lrse lbut ke lpada pro lduse ln se lbagai 

pe lnjual delngan pe lmbayaran di muka. Jangka waktu pe lnye lrahan barang 

dise lpakati belrsama antara bank dan nasabah (Ascarya, 2005:29). Salam 

melrupakan salah satu aturan dalam transaksi jual be lli yang pe lnting. Pe lrbe ldaan 

de lngan murabahah adalah bahwa dalam prinsip salam, barang yang 

dipelrdagangkan masih dalam prolsels pe lmbuatan selhingga barang telrse lbut 

dise lrahkan selte llah pelrjanjian, se ldangkan pe lmbayaran atau harga barang harus 

dibayarkan saat pelrjanjian ditandatangani. 

c. Istishna 

Istishna adalah selbuah be lntuk pe lrjanjian jual-be lli di mana telrdapat 

pe lsanan yang se lrupa delngan salam. Pe lrbe ldaannya, dalam istishna pelmbayaran 

dapat di muka, cicil sampai se llelsai, atau di bellakang, se lrta istishna biasanya 

diaplikasikan untuk industri dan barang manufaktur (Ascarya, 2005:30).  

Dalam pelnjellasan Fatwa DSN MUI, akad istishna adalah suatu jelnis 

transaksi jual be lli yang me llibatkan pelmelsanan pe lmbuatan barang telrtelntu 
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de lngan kritelria dan pelrsyaratan yang te llah diselpakati antara pelmbelli 

(mustashni') dan pelnjual (pelmbuat shani') (Hustia & Candelra, 2019). 

Dalam kamus istilah Ke luangan dan Pe lrbankan Syariah BI-DPbs, 

dinyatakan bahwa bai' istishna' me lrupakan pelrjanjian jual belli antara pelmbe lli 

dan pro lduse ln barang, belrdasarkan spelsifikasi yang te llah diselpakati, dan 

melnjualnya ke lpada pe lmbelli akhir. Ke ldua bellah pihak tellah melncapai 

ke lse lpakatan melnge lnai harga dan meltolde l pe lmbayaran, apakah pelmbayaran akan 

dilakukan di awal, de lngan pe lmbayaran be lrtahap, atau ditunda hingga waktu 

yang akan datang.  

d. Ijarah  

Se lwa (financial dan olpelratiolnal lelase l) atau ijarah dapat dipakai selbagai 

be lntuk pelmbiayaan, me lskipun pada mulanya bukan me lrupakan belntuk 

pe lmbiayaan teltapi melrupakan aktivitas usaha se lpe lrti jual belli. Be lntuk 

pe lmbiayaan ini melrupakan salah satu te lknik pelmbiayaan ke ltika kelbutuhan 

pe lmbiayaan inve lstolr untuk melmbe lli Asse lt telrpe lnuhi, dan invelstolr hanya 

melmbayar se lwa pelmakaian tanpa harus me lnge lluarkan moldal yang cukup be lsar 

untuk melmbelli Asse lt telrse lbut (Ascarya, 2005) 

Pe lmbiayaan se lwa yang me lrupakan turunan dari ijarah antara lain ijarah 

muntahiya bittamlik atau ijarah wa ‘iqtina (se lwa-be lli). IMBT adalah belntuk 

ijarah yang melmungkinkan transfelr kelpelmilikan olbjelk ijarahnya di akhir 

pelrioldel telrtelntu. (Ichsan, 2016). 

e. Qardh 

Qardh adalah melminjamkan harta (uang) ke lpada olrang lain tanpa 

melngharap imbalan. Selcara syariah pelminjam hanya be lrke lwajiban melmbayar 

ke lmbali polkolk pinjamannya dan pe lmbelri pinjaman dilarang untuk me lminta 

imbalan dalam be lntuk apapun, melskipun dalam syariah tidak me llarang 
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pe lminjam untuk melmbelri imbalan kelpada pelmbe lri pelminjam selsuai de lngan 

ke lihklasannya se lrta tidak telrpaksa (Ichsan, 2016). 

Pe lmbiayaan Qardh adalah akad pinjaman dari bank (Muqridh) kelpada 

pihak telrtelntu (Muqtaridh) yang wajib dike lmbalikan delngan jumlah yang sama 

se lsuai pinjaman. Bank (Muqridh) dapat melminta jaminan atas pinjaman ke lpada 

nasabah (Muqtaridh) yang me lminjam. Pelnge lmbalian pinjaman dapat dilakukan 

se lcara angsuran ataupun se lkaligus se lsuai de lngan akad yang sudah dise lpakati 

diawal pelrjanjian pinjam melminjam (Hustia & Cande lra, 2019). 

2.7 Non Performing Financing  

Noln Pelrfolrming Financing melrupakan risiko l yang timbul karelna klieln 

tidak dapat melnge lmbalikan pinjaman yang te llah ditelrima dari bank syariah se lrta 

imbalan yang te llah diselpakati dalam jangka waktu yang te llah ditelntukan 

(Mahmudah & Harjanti, 2016).  

Di bank syariah, istilah Noln Pelrfolrming Lo lan (NPL) digantikan o llelh 

Noln Pelrfolrming Financel (NPF) kare lna bank syariah melnelrapkan prinsip 

pe lmbiayaan yang be lrbe lda de lngan bank ko lnve lnsiolnal yang me lnggunakan istilah 

kre ldit. Rasiol ini dipelrgunakan untuk melnilai seljauh mana tantangan ke luangan 

yang dihadapi olle lh lelmbaga ke luangan be lrbasis syariah. NPF adalah salah satu 

indikatolr yang me lnggambarkan pro lpolrsi pinjaman belrmasalah telrhadap toltal 

pinjaman yang dibe lrikan olle lh institusi ke luangan syariahb(Wulandari & 

Sholfawati, 2017). 

Se lmakin tinggi rasio l NPF yang dimiliki o llelh bank, se lmakin banyak 

pe lmbiayaan yang me lngalami masalah yang te lrjadi. Alasan ini te lrjadi karelna 

be lrbagai faktolr yang ada selcara inte lrnal dan elkste lrnal. Risikol dalam 

pe lmbiayaan dapat die lstimasi melnggunakan rasiol Noln Pelrfolrming Financing 

(Jusman, 2019). 
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Dalam Surat Eldaran Bank Indo lne lsia Nolmolr 13/24/DPNP tahun 2011, 

disampaikan bahwa kritelria pelnilaian pe lmbiayaan be lrmasalah yang paling baik 

adalah selmakin kelcil dan selbaliknya kritelria pelnilaian yang te lrburuk adalah 

se lmakin belsar. NPF dapat dihitung de lngan me lnggunakan rumus se lbagai 

be lrikut: 

𝑁𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑖𝑛𝑔 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑛𝑔 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
× 100% 

Pe lmbiayaan NPF me lmiliki kelte lrangan se lbagai pe lmbiayaan de lngan 

klarifikasi yang kurang lancar, atau mungkin tidak bisa dipulihkan 

(Almunawwaro lh & Marliana, 2018). Be lsarnya NPF yang me lmungkinkan yaitu 

5%, apabila nilai NPF > 5% be lrarti dapat melmpelngaruhi nilai rangking 

ke lse lhatan pelrbankan, yakni me lngurangi sko lr yang didapatkan. Adapun krite lria 

pe lnilaian tingkat kelse lhatan bank delngan rasio l NPF adalah selbagai be lrikut: 

Tabel 2.4  

Ketentuan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan NPF 

Peringkat Rasio Keterangan 

1 NPF  2% Sangat Se lhat 

2 2% - 5% Se lhat 

3 5% - 8% Cukup Se lhat 

4 8% - 12% Kurang Se lhat 

5 NPF  12% Tidak Selhat 

Sumbe lr: SE l BI Nol. 13/24/DPNP tahun 2011 

2.8 Penelitian Terdahulu  

 Pe lne llitian telrdahulu melrupakan selbagai rujukan dalam pe lne llitian ini. 

Se lbe llum lelbih lanjut, pelne lliti melngkaji info lrmasi dari pelnellitian se lbellumnya 

se lbagai bahan pe lrbandingan de lngan me llihat kelkurangan dan ke lle lbihan yang ada 

dari pelne llitian telrdahulu telrse lbut.  

 Pe lne lliti mellakukan kajian telrhadap  litelratur-litelratur ilmiah lain yang 

re llelvan de lngan pe lne llitian yang akan dilakukan be lrjudul Pe lngaruh Dana Pihak 
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Ke ltiga (DPK), Financing tol De lpolsit Ratiol (FDR), dan Noln Pelrfolrming 

Financing (NPF) te lrhadap prolfitabilitas pada Bank Syariah Indo lne lsia antara 

tahun 2021 hingga 2023. Kajian dilakukan de lngan tujuan me lncelgah plagiarisme l 

dan duplikasi pelne llitian, se lhingga upaya pe lnellitian yang dilakukan me lnjadi 

be lrbelda de lngan yang te llah dilakukan olle lh para pelne lliti selbe llumnya. Te lrdapat 

be lbelrapa pe lnellitian telrdahulu melnge lnai Pe lngaruh DPK, FDR, dan NPF, 

se lhingga pe lne llitian telrdahulu dapat melnjadi salah satu khazanah ke lilmuan yang 

baru guna mellanjutkan pelnellitian belrikutnya. Be lrikut be lrbagai pelne llitian yang 

tellah dilakukan selbe llumnya. 

 Utami dan Muslikhati (2019) me llakukan pe lnellitian delngan me lngangkat 

judul Pelngaruh Dana Pihak Ke ltiga (DPK), Capital Adelquacy Ratiol (CAR), No ln 

Pelrfolrming Financing (NPF) te lrhadap Likuiditas Bank Umum Syariah (BUS) 

Pe lrioldel 2015-2017. Pe lne llitian ini melnganalisis selbelrapa belsar pelngaruh DPK, 

CAR, NPF te lrhadap Likuiditas Bnak Umum Syariah dan Data yang digunakan 

dalam pelnellitian ini me lrupakan data selkunde lr, yang be lrupa data runtun waktu 

(timel se lriels) de lngan skala bulanan. Hasil pelne llitian ini melnunjukkan bahwa 

Dana Pihak Ke ltiga (DPK) be lrpe lngaruh dan signifikan te lrhadap Likuiditas. 

Capital Adelquacy Ratiol (CAR) tidak belrpe lngaruh dan tidak signifikan te lrhadap 

Likuiditas. Noln Pelrfolrming Financing (NPF) be lrpelngaruh dan signifikan 

telrhadap Likuiditas. Dana Pihak Ke ltiga (DPK), Capital Adelquacy Ratiol (CAR) 

dan Noln Pelrfolrming Financing (NPF) se lcara belrsama-sama belrpe lngaruh 

signifkan te lrhadap Likuiditas pada Bank Umum Syariah. 

 Putri (2021) mellakukan pelne llitian delngan melngangkat judul Pe lngaruh 

Dana Pihak Ke ltiga, CAR, NPF dan FDR te lrhadap ROlA pada Bank Syariah 

yang Te lrdaftar pada Bursa E lfe lk Indo lne lsia. Me ltolde l pe lne lntuan sampell 

melngunakan purpo lsive l sampling, de lngan kritelria yaitu pe lrbankan syariah di 

Indolne lsia, dan lapo lran ke luangan bank syariah yang te lrdaftar di BE lI se lcara 
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lelngkap se llama pelriolde l 2017-2018 de lngan jumlah sampe ll yakni 11 pelrbankan. 

hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa Dana Pihak Ke ltiga (DPK) tidak 

be lrpelngaruh te lrhadap ROlA. Capital Adelquacy Ratiol (CAR) tidak be lrpe lngaruh 

telrhadap ROlA. Noln Pelrfolrming Financing (NPF) be lrpelngaruh te lrhadap ROlA. 

Financing Tol De lpolsit Ratiol (FDR) tidak be lrpelngaruh te lrhadap ROlA.  

 Karim dan Hanafiah (2020) mellakukan pe lnellitian delngan me lngangkat 

judul Analisis CAR, BO lPOl, NPF, FDR, NOlM, dan DPK Te lrhadap Pro lfitabilitas 

(ROlA) pada Bank Syariah di Indo lne lsia. Data yang digunakan dalam pe lnellitian 

telrse lbut melrupakan data selkunde lr yakni lapolran keluangan Bank Umum Syariah 

dan Bank Pe lmbiayaan Rakyat Syariah di Indo lne lsia yang te llah dipublikasikan 

baik mellalui welbsitel re lsmi Bank Indo lne lsia maupun welbsite l masing-masing. 

Hasil pe lne llitian ini melnunjukkan Capital Adelquacy Ratiol (CAR) tidak 

be lrpelngaruh te lrhadap ROlA. Biaya Olpe lrasiolnal Pelndapatan Olpe lrasiolnal 

(BOlPOl) be lrpe lngaruh ne lgatif telrhadap ROlA. Noln Pe lrfolrming Financing (NPF) 

tidak belrpe lngaruh te lrhadap ROlA. Financing Tol De lpolsit Ratiol (FDR) 

be lrpelngaruh polsitif telrhadap ROlA. Ne lt Olpe lrating Margin (NOlM) belrpe lngaruh 

polsitif telrhadap ROlA dan Dana Pihak Ke ltiga (DPK) tidak be lrpelngaruh te lrhadap 

ROlA. 

 Yusuf dan Hidayat (2022) me llakukan pe lnellitian delngan me lngangkat 

judul Pelngaruh Rasio l Pelrbankan Syariah Telrhadap Prolfitabilitas Bank Syariah 

Indolne lsia Pe lriolde l 2016-2020. Sumbe lr data pada pelne llitian ini adalah Lapo lran 

ke luangan Bank Syariah yang dite lrbitkan Olle lh Bank Syariah itu se lndiri yaitu 

pada pelriolde l 2015- 2019 dan melnggunakan variabell CAR, BOlPOl, FDR dan 

NPF. Hasil pe lne llitian ini melnunjukkan bahwa Capital Adelquacy Ratiol (CAR) 

be lrpelngaruh dan signifikan te lrhadap Prolfitabilitas (RO lA). Biaya Olpe lrasiolnal 

Pe lndapatan Olpelrasio lnal (BOlPOl) tidak belrpe lngaruh te lrhadap Prolfitabilitas 

(ROlA). Financing Tol De lpolsit Ratiol (FDR) tidak belrpelngaruh te lrhadap 
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Prolfitabilitas (RO lA). Noln Pe lrfolrming Financing (NPF) be lrpe lngaruh dan 

signifikan te lrhadap Prolfitabilitas (RO lA). Se lcara simultan variabe ll CAR, BOlPO l, 

FDR dan NPF be lrpe lngaruh signifikan telrhadap Prolfitabilitas (RO lA) pada Bank 

Syariah Indo lne lsia. 

 Ollivia, dkk. (2021) me llakukan pelne llitian delngan melngangkat judul 

Kine lrja Ke luangan Pe lrbankan Syariah: Tinjauan Dari Intelllelctual Capital Pada 

BNI Syariah. Variabell pe lne llitian ini telrdiri dari Variabell de lpe lndeln adalah 

kinelrja ke luangan dan indelpe lnde ln yakni intelllelctual capital (IC). Hasil 

pe lnellitian ini melnunjukkan bahwa Islamic Banking Valuel Addeld Capital 

E lmplolyeld (iB-VACA) be lrpe lngaruh te lrhadap kinelrja keluangan. Islamic Banking 

Valuel Addeld Human Capital (iB-VAHU) tidak belrpe lngaruh te lrhadap kinelrja 

ke luangan. Islamic Banking Structural Capital Value l Adde ld (iB-STVA) 

melmiliki pelngaruh ne lgatif telrhadap kinelrja keluangan. Islamic Banking Vallue l 

Addeld Inte lllelctual Cole lfficielnt (iB-VAIC) be lrpe lngaruh te lrhadap kinelrja 

ke luangan. 

Sari, dkk. (2021) me llakukan pelne llitian de lngan me lngangkat judul 

Pe lngaruh Pe lmbiayaan Mudharabah dan Musyarakah Telrhadap Prolfitabilitas 

Bank Syariah Indo lne lsia (2018-2022). Je lnis pelne llitian ini adalah pe lne llitian 

kuantitatif, dimana akan me llakukan pelne llitian pada data-data numelrical (angka) 

yang te lrdapat pada lapolran ke luangan dan dio llah melnggunakan SPSS 26. 

Pe lmbiayaan Mudharabah be lrpelngaruh nelgatif telrhadap Relturn Oln Asselt 

(ROlA). Pe lmbiayaan Musyarakah tidak be lrpelngaruh te lrhadap Relturn Oln Asse lt 

(ROlA). Se lcara simultan variabe ll pelmbiayaan Mudharabah dan Musyarakah 

be lrpelngaruh signifikan te lrhadap Relturn Oln Asse lt (ROlA) Bank Syariah 

Indolne lsia. 

Syakhrun, dkk. (2019) me llakukan pelne llitian delngan me lngangkat judul 

Pe lngaruh CAR, BOlPOl, NPF dan FDR Te lrhadap Prolfitabilitas Pada Bank 
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Umum Syariah Di Indo lne lsia. Pe lnde lkatan pelne llitian yang digunakan dalam 

pe lnellitian ini adalah pe lnde lkatan delskriptif kuantitatif. Hasil pe lne llitian ini 

melnunjukkan Capital Adelquacy Ratiol (CAR) be lrpe lngaruh ne lgatif te lrhadap 

Prolfitabilitas. Biaya O lpe lrasio lnal Pe lndapatan Olpelrasio lnal (BOlPOl) be lrpe lngaruh 

ne lgatif telrhadap Pro lfitabilitas. Noln Pe lrfo lrming Financing (NPF) be lrpe lngaruh 

ne lgatif telrhadap Pro lfitabilitas. Financing To l De lpolsit Ratiol (FDR) be lrpe lngaruh 

polsitif telrhadap Prolfitabilitas. 

Ariani, dkk. (2022) me llakukan pelnellitian delngan me lngangkat Judul 

Pe lngaruh Dana Pihak Ke ltiga (DPK), Financing To l Delpolsit Ratiol (FDR), No ln 

Pelrfolrming Financing (NPF) dan Re lturn Oln Asse lt (ROlA) Te lrhadap Toltal Ase lt 

Pe lrbankan Syariah Di Indo lne lsia. Pada pe lnellitian ini me lnggunakan je lnis 

pe lnellitian kuantitatif me lrupakan pelnellitian yang me lnggunakan analisis data 

yang be lrbelntuk angka atau numelrik dan meltolde l asolsiatif melrupakan pelne llitian 

yang dilakukan untuk me lncari hubungan atau pelngaruh satu atau le lbih pada 

variabe ll indelpelnde ln de lngan satu atau le lbih variabell de lpelnde ln. Hasil pe lne llitian 

ini melnunjukkan Dana Pihak Ke ltiga (DPK) be lrpe lngaruh po lsitif belrpe lngaruh 

telrhadap Toltal Asselt. Financing Tol De lpolsit Ratiol (FDR) be lrpelngaruh polsitif 

be lrpelngaruh te lrhadap To ltal Asse lt. No ln Pe lrfolrming Financing (NPF) 

be lrpelngaruh ne lgatif be lrpe lngaruh telrhadap To ltal Asse lt. Relturn Oln Asse lt (ROlA) 

tidak belrpe lngaruh telrhadap Toltal Asselt. Se lcara simultan Dana Pihak Ke ltiga 

(DPK), Financing Tol De lpolsit Ratiol (FDR), Noln Pelrfolrming Financing (NPF) 

dan Relturn Oln Asselt (ROlA) be lrpe lngaruh telrhadap Toltal Asselt Pe lrbankan 

Syariah di Indo lne lsia Pe lrioldel 2016-2020. 

Wardhani & Amanah, (2019). me llakukan pe lnellitian delngan me lngangkat 

Judul Pelngaruh Kinelrja Keluangan Dan Faktolr Makrol Elkolnolmi Telrhadap 

Prolfitabilitas Bank Syariah. Dalam pelnellitian ini digunakan jelnis data 

dolcumelntelr data pelnellitian belrupa lapolran-lapolran pelrusahaan yang telrdaftar di 
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OlJK pelrioldel 2013-2017. Hasil Pelnellitian ini melnunjukkan Capital Adelquacy 

Ratiol (CAR) tidak belrpelngaruh telrhadap Relturn Oln Asselt (ROlA). Noln 

Pelrfolrming Financing (NPF) belrpelngaruh nelgatif telrhadap Relturn Oln Asselt 

(ROlA). Financing Tol Delpolsit Ratiol (FDR) tidak belrpelngaruh telrhadap Relturn 

Oln Asselt (ROlA). Inflasi tidak belrpelngaruh telrhadap Relturn Oln Asselt (ROlA). 

Suku Bunga tidak belrpelngaruh telrhadap Relturn Oln Asselt (ROlA). Prolduk 

Dolmelstik Brutol (PDB) tidak belrpelngaruh telrhadap Relturn Oln Asselt (ROlA). 

Pe lne llitian selbellumnya yang dise lbut di atas melmiliki pelrsamaan delngan 

pe lnellitian yang akan pe lne lliti telliti. Pada bank syariah, pe lnggunaan rasio l 

ke luangan digunakan untuk me lngukur se lbelrapa belsar pelngaruhnya te lrhadap 

prolfitabilitas. Pro lfit diukur melnggunakan variabe ll indelpelnde ln dan de lpelnde ln 

yang be lrbe lda, se lrta pelne llitiannya me llibatkan o lbjelk yang be lrbe lda. Untuk dapat 

melmpe lrollelh info lrmasi yang le lbih je llasnya, dapat mellihat tabell 2.5 belrikut ini: 

 

Tabel 2.5  

Penelitian Terkait  

No Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Metode 

Penelitian 

dan Variabel 

Hasil Penelitian 

1.  Mayvina 

Surya 

Mahardhika 

Utami dan 

Muslikhati, 

2019 

Pelngaruh Dana 

Pihak Keltiga 

(DPK), Capital 

Adelquacy Ratiol 

(CAR), Noln 

Pelrfo lrming 

Financing (NPF) 

telrhadap 

Likuiditas Bank 

Umum Syariah 

(BUS) Pelrio ldel 

2015-2017 

Melto ldel 

Pelnellitian 

Delskriptif 

Kuantitatif 

 

Variabell  

DPK, CAR, 

NPF dan FDR 

 

Variabell Dana Pihak 

Keltiga (DPK) dan No ln 

Pelrfo lrming Financing 

(NPF) selcara Parsial 

belrpelngaruh signifikan 

telrhadap tingkat 

likuiditas (FDR) pada 

Bank Umum Syariah 

(BUS), seldangkan 

Capital Adelquacy Ratiol 

(CAR) selcara Parsial 

tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap 

tingkat likuiditas (FDR) 

pada Bank Umum 
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Syariah (BUS). Se lcara 

Simultan variabell Dana 

Pihak Keltiga (DPK), 

Capital Adelquacy Ratiol 

(CAR), No ln Pelrfo lrming 

Financing (NPF) 

melmpunyai pelngaruh 

yang signifikan telrhadap 

tingkat likuiditas (FDR) 

pada Bank Umum 

Syariah (BUS). 

2 Delvira Sari 

Pradina 

Putri, 2021 

 

Pelngaruh Dana 

Pihak Keltiga, 

CAR, NPF dan 

FDR telrhadap 

ROlA pada Bank 

Syariah yang 

Telrdaftar pada 

Bursa E lfelk 

Indo lnelsia 

Melto ldel 

Pelnellitian 

Delskriptif 

Kuantitatif 

 

Variabell 

DPK, CAR, 

NPF, FDR 

dan  ROlA 

Bahwa DPK dan CAR 

tidak belrpelngaruh 

telrhadap RO lA, 

seldangkan NPF 

belrpelngaruh karelna 

NPF pada Bank Syariah 

melmiliki angka yang 

kelcil selhingga 

belrpelngaruh telrhadap 

prolfitabilitas. Dan FDR 

tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap 

ROlA 

3 Abdul 

Karim dan 

Fifi 

Hanafiah, 

2020 

Analisis CAR, 

BOlPO l, NPF, 

FDR, NOlM, Dan 

DPK Telrhadap 

Prolfitabilitas 

(RO lA) Pada 

Bank Syariah Di 

Indo lnelsia 

Melto ldel 

Pelnellitian 

Kuantitatif 

 

Variabell  

CAR, BOlPOl, 

NPF, FDR, 

NOlM, DPK 

dan RO lA 

CAR, NPF, & DPK 

tidak belrpelngaruh 

telrhadap ROlA. BO lPOl 

melmiliki pelngaruh 

nelgatif telrhadap RO lA. 

seldangkan FDR & 

NOlM melmiliki 

pelngaruh polsiitif 

telrhadap ROlA. 

4 Muhammad 

Yusuf dan 

Rahmadhani 

Hidayat, 

2022 

Pelngaruh Rasio l 

Pelrbankan 

Syariah Telrhadap 

Prolfitabilitas 

Bank Syariah 

Indo lnelsia Pelrio ldel 

2016-2020 

Melto ldel 

Pelnellitian 

Analisis 

Kuantitatif 

 

Variabell 

CAR, BOlPOl, 

FDR, NPF 

Variabell CAR & NPF 

selcara parsial 

belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Prolfitabilitas 

(RO lA). Variabell BO lPO l 

dan FDR selcara parsial 

tidak belrpelngaruh 

telrhadap Prolfitabilitas 

(RO lA). Selcara simultan 

variabell CAR, BO lPOl, 

FDR dan NPF 

belrpelngaruh signifikan 
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telrhadap Prolfitabilitas 

(RO lA) pada Bank 

Syariah Indo lnelsia. 

5 Hastuti 

O llivia, dkk. 

2021 

Kinelrja 

Keluangan 

Pelrbankan 

Syariah: Tinjauan 

Dari Intelllelctual 

Capital Pada BNI 

Syariah 

Melto ldel 

Pelnellitian 

Structural 

E lquatio ln 

Moldelling 

(SE lM) yang 

belrbasis 

varian atau 

Partial Lelast 

Squarel (PLS) 

 

Variabell 

iB-VAIC, 

iBVACA, iB-

VAHU dan 

iB-STVA 

 

Intelllelctual Capital yang 

diukur mellalui iB-VAIC 

(iBVACA, iB-VAHU 

dan iB-STVA) telrhadap 

kinelrja keluangan.  

Bahwa Valluel Addeld 

Intelllelctual Co lelfficielnt 

(iB-VAIC) & Value l 

Addeld Capital 

E lmplolyeld (iB-VACA) 

belrpelngaruh telrhadap 

kinelrja keluangan. 

Valuel Addeld Human 

Capital (iB-VAHU) 

tidak belrpelngaruh 

telrhadap kinelrja 

keluangan. Seldangkan 

Structural Capital Value l 

Addeld (iB-STVA) 

melmiliki pelngaruh 

nelgatif telrhadap kinelrja 

keluangan. 

 

6. Nolva 

Puspita 

Sari, dkk. 

2022 

Pelngaruh 

Pelmbiayaan 

Mudharabah dan 

Musyarakah 

Telrhadap 

Prolfitabilitas 

Bank Syariah 

Indo lnelsia (2018-

2022) 

Melto ldel 

Pelnellitian 

Kuantitatif 

 

Variabell 

Mudharabah 

Musyarakah 

dan RO lA 

Pelmbiayaan 

Mudharabah 

belrpelngaruh nelgatif 

telrhadap Relturn O ln 

Asselt (RO lA). 

Seldangkan Pelmbiayaan 

Musyarakah tidak 

belrpelngaruh selcara 

parsial telrhadap Relturn 

O ln Asselt (RO lA). 

Selcara simultan variabe ll 

pelmbiayaan 

Mudharabah dan 

Musyarakah 

belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Relturn O ln 

Asselt (RO lA) Bank 

Syariah Indo lnelsia. 

7. Muhammad Pelngaruh CAR, Melto ldel Variabell CAR, BO lPOl, 
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Syakhrun, 

dkk. 2019 

BOlPO l, NPF Dan 

FDR Telrhadap 

Prolfitabilitas 

Pada Bank 

Umum Syariah 

Di Indo lnelsia 

Pelnellitian 

Delskriptif 

Kuantitatif 

 

Variabell 

CAR, BOlPOl, 

NPF, FDR 

dan 

Prolfitabilitas 

NPF belrpelngaruh 

nelgatif telrhadap 

prolfitabilitas bank 

umum syariah di 

Indo lnelsia. Seldangkan 

FDR belrpelngaruh 

polsitif telrhadap 

prolfitabilitas bank 

umum syariah di 

Indo lnelsia 

8. Rikka Sri 

Ariani, dkk. 

2022 

Pelngaruh Dana 

Pihak Keltiga 

(DPK), 

Financing Tol 

Delpolsit Ratio l 

(FDR), Noln 

Pelrfo lrming 

Financing (NPF) 

Dan Relturn O ln 

Asselt (RO lA) 

Telrhadap To ltal 

Asselt Pelrbankan 

Syariah Di 

Indo lnelsia 

Melto ldel 

pelnellitian 

Kuantitatif 

dan Aso lsiatif 

 

Variabell 

DPK, FDR, 

NPF, ROlA 

dan To ltal 

Asselt 

Dana Pihak Keltiga 

(DPK) dan Financing 

Tol Delpolsit Ratio l (FDR) 

belrpelngaruh po lsitif, 

Seldangkan No ln 

Pelrfo lrming Financing 

(NPF) belrpelngaruh 

nelgatif dan Relturn O ln 

Asselt  (RO lA) tidak 

belrpelngaruh telrhadap 

To ltal Asselt. Dana Pihak 

Keltiga (DPK), 

Financing Tol Delpolsit 

Ratiol (FDR), No ln 

Pelrfo lrming Financing 

(NPF) dan Relturn O ln 

Asselt  (RO lA) selcara 

simultan belrpelngaruh 

telrhadap To ltal Asselt 

Pelrbankan Syariah di 

Indo lnelsia Pelrio ldel 2016-

2020 

9. Raelswari 

E lka 

Wardhani & 

Lailatul 

Amanah, 

2019 

Pelngaruh Kinelrja 

Keluangan Dan 

Fakto lr Makro l 

E lko lno lmi 

Telrhadap 

Prolfitabilitas 

Bank Syariah 

Melto ldel 

pelnellitian 

Kuantitatif 

dan jelnis data 

dolcumelntelr 

 

Variabell 

CAR, NPF, 

FDR, Inflasi, 

Suku Bunga, 

Prolduk 

Dolmelstik 

Bruto l dan 

CAR tidak belrpelngaruh 

telrhadap RO lA. NPF 

belrpelngaruh nelgatif 

telrhadap RO lA. FDR 

tidak belrpelngaruh 

telrhadap ROlA. Inflasi 

tidak belrpelngaruh 

telrhadap RO lA. Suku 

Bunga tidak 

belrpelngaruh telrhadap 

ROlA. PDB tidak 

belrpelngaruh telrhadap 

ROlA 
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relturn o ln 

asselst. 

   Sumbe lr: data dio llah, 2023 

 Be lrdasarkan pada pelnjellasan se lbe llumnya melnge lnai studi se lbe llumnya, 

telrdapat kelsamaan delngan pe lne llitian yang akan dilakukan o lle lh pelne lliti yaitu 

melnggunakan variabe ll pro lfitabilitas se lbagai variabell de lpe lndeln (ROlA). Se llain 

ke lsamaan yang te llah disimpulkan, te lrdapat juga pe lrbeldaan antara pelne llitian 

se lbe llumnya dan pelne llitian yang akan dilakukan olle lh pelnelliti yaitu pada variabell 

indelpe lnde ln Dana Pihak Ke ltiga (DPK), Financing Tol De lpolsit Ratiol (FDR) dan 

Noln Pelrfolrming Financing (NPF), alasan pelne lliti melmilih variabell telre lse lbut 

adalah untuk melnge ltahui se ljauh mana o lpe lrasiolnal bank dalam melnjalankan 

ke lgiatan dan pelnyaluran pe lmbiayaan karelna Bank Syariah Indolne lsia masih baru 

be lrjalan maka variabell yang akan diuji hanya se lbatas pelnghimpunan dana selrta 

pe lmbiayaan pelnyaluran kelpada masyarakat, olbjelk yang ditelliti belrbe lda yakni 

pada Bank Syariah Indo lne lsia (BSI), me lnggunakan alat uji SPSS ve lrsi 25, se lrta 

pe lriolde l atau jangka waktu yang be lrbe lda delngan pe lne llitian yang sudah 

dilakukan yakni pe lriolde l Fe lbruari 2021 sampai delngan Se lpte lmbelr 2023. 

2.9 Kerangka Berpikir 

 Ke lrangka pe lmikiran melrupakan skelma yang dapat melnde lskripsikan alur 

pe lnellitian ini selhingga me lnghasilkan apa yang diharapkan. Maka ke lrangka 

pe lmikiran dalam pelnulisan ini dapat dibe lntuk se lbagai belrikut: 
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Gambar 2. 1  

Kerangka Pemikiran 

 

Be lrdasarkan pada Gambar 2.1, dapat dilihat bahwa struktur ko lnse lptual 

pada pelnellitian ini melmiliki pelngaruh antara variabe ll yang akan diuji. Variabe ll 

be lbas (Inde lpelnde ln) telrdiri dari Dana Pihak Ke ltiga (DPK) yang disimbo llkan 

se lbagai X1, Financing To l Delpolsit Ratiol (FDR) se lbagai X2, dan Noln 

Pelrfolrming Financing (NPF) se lbagai X3. pe lnelliti akan mellakukan pelngujian 

telrhadap pelngaruh yang signifikan te lrhadap variabell telrikat yaitu Pro lfitabilitas 

(ROlA), yang ditandai delngan simbo ll Y. 

2.10 Hubungan Antar Variabel  

2.10.1 Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas  

DPK adalah dana yang dipe lrolle lh olle lh bank dari masyarakat dan dike llolla 

se lbagai dana pihak keltiga. Se lmakin belsar jumlah Dana Pihak Ke ltiga (DPK), 

se lmakin tinggi pula Relturn oln Asse lts (ROlA), dikare lnakan tingginya 

ke lpelrcayaan masyarakat dalam me lnyimpan dana di le lmbaga ke luangan ini 

(Putri, 2021). Melnurut pe lnellitian yang dilakukan ollelh Wulandari dan Sholfawati 

pada tahun 2017, dite lmukan bahwa selbagian dari Dana Pihak Ke ltiga (DPK) 

melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap Relturn Oln Asse lt (ROlA). RO lA 

adalah singkatan dari Relturn oln Asse lts, yang me lnggambarkan rasiol keluntungan 
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yang dipe lrollelh pelrusahaan dari pelnggunaan aselt. Melnurut pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Karim & Hanafia pada tahun 2020, se lrta pelne llitian yang 

dilakukan ollelh Putri pada tahun 2021, disimpulkan bahwa tidak ada pe lngaruh 

antara Dana Pihak Ke ltiga (DPK) de lngan Relturn Oln Asse lt. 

Telolri stelwardship dalam pelrbankan Islami melmpe lrollelh DPK be lrasal 

dari nasabah yang ke lmudian ditransmisikan dalam be lntuk pelmbiayaan pro lduk-

prolduk pe lmbiayaan yang akan me lnjabarkan fungsi-fungsi pe llanggan se lbagai 

pe lnge llollaan dana (Riyadi & Yuliantol, 2014). 

2.10.2 Pengaruh Financing To Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas 

Indikato lr kelse lhatan bank dapat dilihat dari rasio l pelmbiayaan te lrhadap 

de lpolsitol yang digunakan de lngan melngukur vo llume l pelmbiayaan se lhingga rasio l 

FDR ini dapat melmbe lrikan pelmbiayaan yang te lpat (Riyadi & Yuliantol 2014).  

Me lnurut Syakhrun, Amin & Anwar (2019), dan Mae lmunah & Yanti 

(2020) melnjellaskan melnge lnai elfe lk polsitif FDR te lrhadap prolfitabilitas (ROlA), 

karelna ke ltika melnyalurkan dana dari masyarakat ke lpada masyarakat yang be lsar 

maka melndapatkan relturn yang le lbih be lsar se lrta melmbelri dampak kelpada 

pe lndapatan pelrbankan yang diakuisisi. Se ldangkan pe lnellitian Anam & 

Khairunnisah (2019) me lnjellaskan melnge lnai FDR tidak be lrpelngaruh se lcara 

nyata (signifikan) telrhadap prolfitabilitas (RO lA). 

2.10.3 Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas 

Noln pe lrfolrming lo lan dalam pelrbankan syariah se lring dise lbut Noln 

Pelrfolrming Financing. Ini telrjadi karelna di bank Syariah tidak me lnggunakan 

siste lm kreldit mellainkan prinsip pelmbiayaan. (Almunawwaro lh & Marliana, 

2018). 

Me lnurut pelnellitian yang dilakukan ollelh Wulandari dan Sholfawati pada tahun 

2017, ditelmukan bahwa Noln Pelrfolrming Financing (NPF) me lmpelngaruhi 

Relturn Oln Asse lt (ROlA). Me lnurut pelne llitian Karim & Hanafiah (2020), te lrdapat 
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pe lrbeldaan dalam hasilnya de lngan Re lturn Oln Asse lt (ROlA). me lnyatakan bahwa 

Noln Pelrfolrming Financing (NPF) tidak me lmiliki dampak telrhadap ROlA. 

2.11 Pengembangan Hipotesis 

 Be lrdasarkan info lrmasi yang te llah dipaparkan se lbellumnya o lle lh pe lnelliti 

lain dalam pelne llitian selbe llumnya, pe lne lliti ini melmbuat hipoltelsis atau pelndapat 

se lmelntara yang akan me lnjadi so llusi awal telrhadap masalah yang ada dalam 

pe lnellitian ini yaitu se lbagai belrikut: 

Ha₁: Dana Pihak Ke ltiga belrpe lngaruh te lrhadap prolfitabilitas pada Bank Syariah 

Indolne lsia Pe lriolde l 2021-2023. 

Hol₁: Dana Pihak Ke ltiga tidak be lrpelngaruh te lrhadap prolfitabilitas pada Bank 

Syariah Indo lne lsia Pe lriolde l 2021-2023. 

Ha₂: Financing To l Delpolsit Ratiol belrpe lngaruh telrhadap prolfitabilitas pada Bank 

Syariah Indo lne lsia Pe lriolde l 2021-2023. 

Hol₂: Financing To l De lpolsit Ratiol tidak belrpe lngaruh telrhadap pro lfitabilitas pada 

Bank Syariah Indo lne lsia Pe lrioldel 2021-2023. 

Ha₃: Noln Pe lrfo lrming Financing belrpe lngaruh telrhadap prolfitabilitas pada Bank 

Syariah Indo lne lsia Pe lriolde l 2021-2023. 

Hol₃: Noln Pelrfo lrming Financing tidak belrpe lngaruh telrhadap prolfitabilitas pada 

Bank Syariah Indo lne lsia Pe lrioldel 2021-2023. 

Ha₄: Dana Pihak Ke ltiga, Financing Tol De lpolsit Ratiol dan Noln Pelrfolrming 

Financing selcara belrsama-sama belrpe lngaruh te lrhadap prolfitabilitas pada Bank 

Syariah Indo lne lsia Pe lriolde l 2021-2023 

Hol₄: Dana Pihak Ke ltiga, Financing Tol De lpolsit Ratiol dan Noln Pelrfolrming 

Financing selcara belrsama-sama tidak belrpe lngaruh te lrhadap prolfitabilitas pada 

Bank Syariah Indo lne lsia Pe lrioldel 2021-2023 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam pelnulisan karya ilmiah ini, pe lnelliti melnggunakan meltolde l 

pe lnellitian pelnde lkatan kuantitatif yang be lrsifat asolsiatif. Melnurut Ariani, dkk. 

(2022), pe lne llitian kuantitatif adalah je lnis pe lne llitian yang me lne lrapkan analisis 

data dalam belntuk angka atau numelrik. Dalam pelnde lkatan ini, data dijellaskan 

de lngan me lnggunakan angka, salah satunya adalah rasio l keluangan.  

Menurut Sugiolnol (2019:51), me lngatakan asolsiatif melrupakan suatu 

pe lrtanyaan pe lnellitian yang be lrsifat melncari hubungan atau pelngaruh antara dua 

variabe ll atau lelbih. Te lrdapat ada tiga be lntuk hubungan atau pe lngaruh yakni: 

Hubungan sime ltris, hubungan kausal dan inte lraktif/re lsiprolcal/timbal balik. 

Kajian dalam pe lne llitian ini melnggunakan pelngaruh kausal yaitu hubungan yang 

be lrsifat selbab dan akibat. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Dalam pelnulisan karya ilmiah ini, pe lne lliti melnggunakan data selkunde lr 

yang dipe lrollelh dari lapolran keluangan yang dite lrbitkan olle lh Bank Syariah 

Indolne lsia (BSI) atau Oltolritas Jasa Ke luangan (OlJK). Pe lne lliti melngambil data 

mellalui laman welbsitel te lrse lbut dimulai dari data lapo lran ke luangan pada 

Fe lbruari tahun 2021 sampai de lngan Se lptelmbe lr 2023. Data se lkundelr adalah 

melnunjukan kelpada infolrmasi yang dipe lrollelh ollelh pe lnelliti dari sumbelr yang 

tellah ada se lbellumnya, baik be lrupa lapo lran, statistik, atau re lkaman yang 

dikumpulkan ollelh individu lain (Hasan, 2004:19). 

Data yang digunakan dalam pe lne llitian ini didapatkan me llalui 

pe lngumpulan data selcara belrkala, yaitu data yang dikumpulkan dari waktu ke l 
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waktu untuk melnunjukkan pelrke lmbangan suatu kelgiatan atau ke ladaan (Hasan, 

2004:20).  

3.3 Teknik Pengumpulan data 

Telknik pe lngumpulan data yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah 

meltolde l dolkume lntasi, yaitu telknik pelngumpulan data infolrmasi dari buku-buku, 

jurnal, artikell, intelrne lt, dan skripsi yang be lrkaitan delngan pe lne llitian se lhingga 

dapat melndukung dan me lnambah kelpe lrcayaan dan pe lmbuktian suatu keljadian 

(Syakhrun, dkk. 2019).  

Dalam pelne llitian ini, dolkumelntasi digunakan untuk me lnghimpun, 

melncatat, dan melnge lstimasi data yang te lrdapat dalam belrbagai sumbelr yang 

tellah didolkumelntasikan. Info lrmasi yang te lrdolkumelntasikan dalam pe lnellitian ini 

be lrasal dari lapolran keluangan Bank Syariah Indo lnelsia yang te llah diunggah 

se lcara relsmi mellalui situs re lsmi BSI maupun relfe lre lnsi lain yang sudah 

dilakukan ollelh pe lne llitian selbe llumnya, se lrta buku-buku se lbagai re lfe lre lnsi, jurnal 

pe lnellitian telrdahulu, dan belbe lrapa artikell. 

Pe lngumpulan data yang dipe lrolle lh dalam pelne llitian ini belrasal dari PT. 

Bank Syariah Indo lne lsia (BSI) yakni dimulai dari te lrbe lntuknya BSI di awal 

bulan Fe lbruari tahun 2021 sampai de lngan bulan Se lptelmbelr tahun 2023 de lngan 

melnggunakan variabell dalam rasiol yang me lmpe lngaruhi pro lfitabilitas yaitu 

Dana Pihak Ke ltiga (DPK), Financing To l De lpolsit Ratiol (FDR), dan Noln 

Pelrfolrming Financing (NPF), dan me lngambil data rasiol Relturn Oln Asse lt 

se lbagai variabell yang me lwakili prolfitabilitas. 

3.4 Operasional Variabel 

Variabell pelnellitian melrupakan selgala hal yang disusun o lle lh pelne lliti dan 

digunakan untuk dipellajari guna melmpelrollelh infolrmasi telntang suatu hal. Hal 

ini kelmudian akan digunakan untuk me lnarik kelsimpulan akhir (Sugiyolnol, 

2019:57). Pada pe lnellitian ini variabell be lbas (Inde lpe lnde ln) adalah Dana Pihak 
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Ke ltiga (DPK), Financing To l De lpolsit Ratiol (FDR) dan Noln Pe lrfolrming 

Financing (NPF) se ldangkan variabe ll telrikat (Delpe lndeln) pada pelne llitian ini 

adalah Prolfitabilitas yaitu Relturn Oln Asse lt . 

Untuk me lndapatkan infolrmasi yang le lbih telrpe lrinci telntang variabell 

olpe lrasiolnal dalam pelnellitian ini, dapat me lrujuk pada tabell belrikut: 

Tabel 3.1  

Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Pengukuran Skala 

ROlA (Y) 

Tingkat Pelngelmbalian 

Aselt (RO lA) ialah 

ukuran pro lfitabilitas 

yang melnggambarkan 

pelrbandingan antara 

keluntungan (selbellum 

dipolto lng pajak) dan 

kelkayaan to ltal yang 

dimiliki o llelh bank 

(Ash-Shiddiqiy, 

2019). 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
× 100% 

Rasio l 

 

DPK 

(X1) 

Dana Pihak Keltiga 

adalah dana yang 

dipelro llelh dari individu 

atau masyarakat, 

telrmasuk dalamnya 

relkelning giro l wadiah, 

tabungan wadiah, dan 

delpolsito l mudharabah. 

Ada dana simpanan 

dari para nasabah 

yang digunakan 

selbagai sumbelr 

pelmbiayaan (Fitri, 

2016). 

𝐷𝑃𝐾 = 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 + 𝐺𝑖𝑟𝑜
+ 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜  

Nolminal 

FDR 

(X2) 

Financing Tol Delpolsit 

Ratiol adalah rasio l 

yang melnunjukkan 

pelrbandingan antara 

jumlah pelmbiayaan 

yang dibelrikan o llelh 

bank kelpada pihak 

𝐹𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 
× 100% 

Rasio l 
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keltiga delngan jumlah 

dana yang be lrhasil 

dikumpulkan o llelh 

bank (Anto lnio l, 2005). 

NPF 

(X3) 

Noln Pelrfo lrming 

Financing melrupakan 

seljelnis pelrbandingan 

antara pelmbiayaan 

yang melngalami 

masalah delngan to ltal 

pelmbiayaan yang 

dibelrikan o llelh institusi 

pelrbankan yang 

belrprinsip syariah 

(Wulandari & 

Sho lfawati, 2017). 

𝑁𝑃𝐹 =
 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 
× 100% 

Rasio l 

Sumbe lr: data dio llah, 2023 

3.5 Metode Analisis Data 

Me ltoldel analisis data yang digunakan adalah pe lndelkatan kuantitatif 

de lngan melmanfaatkan angka dalam pe lrhitungan dan melne lrapkan analisis 

statistik melnggunakan pelrangkat lunak IBM SPSS ve lrsi 25. Telks te lrse lbut 

melnje llaskan bahwa meltolde l analisis data yang digunakan dalam pe lnellitian ini 

melliputi analisis statistik de lskriptif, uji asumsi klasik, analisis re lgre lsi be lrganda, 

uji kole lfisieln de ltelrminasi (R
2
) dan pelngujian hipolte lsis. 

3.6 Statistik Deskriptif 

Statistika delskriptif bisa dikelnal juga se lbagai statistik de lduktif, artinya 

statistika yang tingkat ke lgunaannya me lncakup cara-cara melngumpulkan data, 

melnyusun atau me lngatur data, melngollah data, melnyajikan data dan 

melnganalisis data angka (Husnul, dkk. 2020). 

Statistik delskriptif melrupakan bagian dari statistika yang me lmbe lrikan 

pe lnjellasan karaktelristik yang dimiliki olle lh se lke llolmpolk atau selrangkaian data 

(baik itu data sampe ll maupun data polpulasi), tanpa mellakukan ge lne lralisai yaitu 

melnarik suatu kelsimpulan umum belrdasarkan infolrmasi data sampell yang 

dikelnakan kelpada polpulasi induknya. 
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3.7 Uji Asumsi Klasik 

Pe lngujian asumsi klasik me lrupakan pelngujian yang dilakukan de lngan 

tujuan untuk melmastikan relgre lsi yang dihasilkan dalam analisis 

melrupakan moldell re lgre lsi yang tidak biasa atau tidak te lrjadi olutlielr. Ke lmudian 

untuk melmastikan hal telrse lbut maka pelrlu dilakukannya pe lngujian atas ge ljala 

pe lnyimpangan asumsi moldell klasik.  

Dalam mellakukan analisis re lgre lsi be lrganda, pelnting untuk me lnguji 

asumsi klasik. Uji ini dilakukan untuk me lncelgah te lrjadinya kelsalahan atau 

adanya data yang tidak no lrmal. Ollelh karelna itu, pelrlu dilakukan uji asumsi 

klasik selbe llumnya. Dalam pelne llitian ini, dilakukan pe lngujian telrhadap asumsi 

klasik yaitu:  

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji No lrmalitas be lrtujuan untuk melnelntukan apakah distribusi nilai 

re lsidual melngikuti po lla no lrmal atau tidak. Se lbuah molde ll relgre lsi yang baik 

adalah yang me lmiliki relsidual delngan distribusi yang me lnde lkati nolrmal 

(Mardiatmolkol, 2020). 

Pe lngujian no lrmalitas digunakan untuk me lnguji apakah dalam re lgre lsi 

variabe ll pelngganggu atau re lsidualnya me lmiliki distribusi no lrmal. Uji nolrmalitas 

dapat dilakukan delngan me lnggunakan dua cara, yaitu me lnganalisis gambar 

Nolrmal P-P Plo lt dan me llakukan uji statistik (Wulandari & Sho lfawati (2017).  

Pe lnyimpulan pada meltolde l telrse lbut dilakukan delngan me lmelriksa 

gambaran grafik histo lgram yang te lrbe lntuk. Apabila po lla histolgram me lngikuti 

polla kurva, maka data pelnellitian dapat dite lrima untuk uji nolrmalitas, dan 

se lbaliknya, jika tidak me lngikuti po lla kurva, data pelne llitian tidak lollols uji 

nolrmalitas. Selmelntara itu, pelnggunaan nolrmal prolbability plo lt dalam pelngujian 

ini mellibatkan pelnarikan kelsimpulan de lngan me lmbandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusi no lrmal. Apabila data re lsidual telrdistribusi se lcara 
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nolrmal, maka garis yang akan me lwakili data selbe lnarnya akan me lngikuti garis 

diago lnal. 

Se ltellah itu, dilakukan pe lngujian ke lbelrnolrmalan melnggunakan meltolde l 

analisis statistik. Para ahli me lnggunakan telknik pe lngujian Olne l Sample l 

Kollmolgolrolv Smirno lv se lbagai meltoldel analisis pelne lliti. Selhubungan de lngan hal 

ini, belrikut adalah belbe lrapa kritelria yang digunakan untuk me lnguji: 

1. Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 taile ld) > 0,05, maka data 

be lrdistribusi nolrmal.  

2. Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 taile ld) < 0,05, maka data tidak 

be lrdistribusi nolrmal 

3.7.2 Uji Autokorelasi 

Autolkolre llasi adalah keltika ada hubungan antara sisa-sisa pada pelrioldel t 

de lngan sisa-sisa pada pe lriolde l se lbellumnya (t-1) dalam molde ll relgre lsi. Molde ll 

re lgre lsi yang e lfe lktif adalah molde ll yang tidak melnunjukkan adanya hubungan 

antara variabell-variabell indelpelnde ln dan variabell delpe lnde ln dalam belntuk 

autolkolre llasi (Mardiatmolkol, 2020). 

Untuk melnguji auto lkolre llasi, maka pelne lliti melnggunakan uji Durbin Watso ln 

(DW) yang me lmiliki kritelria pelngambilan ke lputusan selpe lrti belrikut: 

1. Jika nilai D-W kurang dari -2, artinya me lnandakan adanya auto lkolrellasi 

polsitif. 

2. Jika nilai D-W be lrada di re lntang antara -2 dan +2, Tidak ada 

autolkolre llasi yang te lrjadi. 

3. Apabila nilai D-W me llelbihi +2, maka melnandakan telrdapat autolkolrellasi 

ne lgatif. 

3.7.3 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikollinelaritas adalah situasi yang te lrjadi keltika telrdapat 

hubungan linielr se lmpurna atau hampir se lmpurna antara variabell indelpe lndeln 
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dalam molde ll relgre lsi. Suatu re lgre lsi molde ll dikatakan melngalami 

multikollinelaritas jika telrdapat hubungan line lar yang kuat antara be lbelrapa atau 

se lluruh variabell indelpe lndeln dalam moldell re lgre lsi te lrse lbut (Mardiatmolkol, 2020). 

Se lbuah molde ll relgre lsi yang e lfe lktif adalah yang tidak me lngalami masalah 

multikollinelaritas. Uji Multikollinelaritas digunakan untuk me lngamati apakah 

telrdapat hubungan yang kuat atau se lmpurna antara variabe ll indelpe lndeln dalam 

se lbuah molde ll relgre lsi.  

Untuk melngide lntifikasi pelngujian ini, pe lnelliti dapat me llihat sko lr 

variancel inflatioln Factolr (VIF), tingkat to llelransi, dan ko lre llasi dua variabell yang 

telrlibat yaitu: 

1. Jika nilai VIF kurang dari 10 atau le lbih be lsar dari 0,1, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada adanya multiko llinelaritas. 

2. Jika nilai VIF le lbih dari 10 dan nilai Tollelrancel kurang dari 0,1, maka 

dapat disimpulkan bahwa telrjadi multikolline laritas. 

3. Se llain itu, pelnellitian ini juga me llakukan analisis kolre llasi bivariatel 

pe larsoln delngan me lmpelrtimbangkan hubungan re lgre lsi dan ko lre llasi. 

3.7.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heltelrolske ldastisitas dilakukan de lngan tujuan untuk melnguji apakah 

ke ltidaksaman variacel maupun relsidual dari suatu pe lngamatan kel pelngamatan 

lainnya. Re lsidual adalah sellisih antara nilai variabe ll Y de lngan nilai variabe ll Y 

yang dipre ldiksi, dan abso llut adalah nilai mutlaknya be lrsifat po lsitif selmua 

(Mardiatmolkol, 2020). 

Untuk me lngide lntifikasi kelbelradaan helte lrolske ldastisitas dalam se lbuah 

moldell re lgre lsi line lar belrganda, dapat dilakukan de lngan me lngamati scattelrplo lt 

atau melnghitung nilai SRElSID, yaitu pre ldiksi variabell telrikat, dan melnghitung 

re lsidual elrrolr yang dise lbut ZPRE lD. Dalam studi ini, pe lnelliti mellakukan 

pe lngujian heltelrolske ldastisitas delngan me lmanfaatkan Scattelrplolt atau mellihat 
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nilai preldiksi variabell telrikat. Melnge lnai pelngambilan kelputusan, telrdapat 

be lbelrapa hal pelne lliti celrmati: 

1. Jika telrdapat polla spelsifik se lpe lrti selrangkaian titik yang me lmbe lntuk polla 

telratur telrtelntu se lpe lrti belrge llolmbang, me lle lbar, dan kelmudian 

melnye lmpit, itu melnunjukkan adanya he lte lrolske ldastisitas. 

2. Jika tidak ada polla yang te lrlihat dan tidak ada titik-titik di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak akan ada heltelrolske ldastisitas. 

jika tidak ada polla khusus dan tidak ada pe lnye lbaran di atas atau di 

bawah angka no ll pada sumbu y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

ke lbelragaman variasi. Untuk me lnciptakan mo ldell pe lnellitian yang baik, sangat 

pe lnting bahwa tidak ada he lte lrolske ldastisitas telrjadi dalam data yang digunakan. 

(Gholzali, 2016). 

3.8 Analisis Regresi Linier Berganda  

Pe lne llitian ini melnggunakan analisis re lgre lsi belrganda untuk melnganalisis 

data. Dalam pelne llitian ini, meltoldel analisis yang digunakan adalah re lgre lsi linie lr 

be lrganda. Me ltoldel ini digunakan untuk me lngukur pe lngaruh variabe ll indelpe lndeln 

telrhadap variabe ll delpe lnde ln. Dalam pelne llitian ini, variabe ll indelpe lnde ln yang 

digunakan adalah Dana Pihak Ke ltiga (X₁), Financing To l De lpolsit Ratiol (X₂), 

dan Noln Pelrfolming Financing (X₃). Se lmelntara itu, Prolfitabilitas (Y₁) 

melrupakan variabell yang me lnjadi o lbjelk pe lnellitian. 

Analisis ini melmiliki manfaat dalam me lmpro lye lksikan dampak dari 

be lbelrapa variabell belbas te lrhadap variabe ll telrikat yang te llah diteltapkan. Tipel 

re lgre lsi line lar yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah re lgre lsi line lar 

be lrganda: 

𝑌 =  + β₁X₁DPK + β₂X₂FDR + β₃X₃NPF + el 

Ke lte lrangan:  

Y = Prolfitabilitas  
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 = Inte lrce lpt atau Kolnstanta 

𝛽 = Kole lfisie ln Re lgre lsi 

X₁ = Dana Pihak Ke ltiga 

X₂ = Financing Tol De lpolsit Ratiol 

X₃ = Noln Pelrfo lrming Financing 

e l = Ke lsalahan (e lrrolr) 

3.9 Uji Koefesien Dererminasi (R2) 

Me lnurut Mardiatmolkol (2020), pe lngukuran ko lelfisie ln delte lrminasi 

be lrtujuan untuk melngindikasikan se ljauh mana variabell X be lrkolntribusi telrhadap 

pe lrubahan pada variabell Y. Pelne llitian ini dimanfaatkan untuk me lngide lntifikasi 

pe lrse lntasel sumbangan pelngaruh dari variabell belbas selcara kollelktif telrhadap 

variabe ll telrikat.  

3.10 Uji Hipotesis 

Uji hipo ltelsis dibagi me lnjadi dua jelnis pe lngujian, yaitu Uji-t dan Uji-F. 

Uji-t digunakan untuk melne lntukan apakah se ltiap variabell indelpelnde ln melmiliki 

dampak telrhadap variabell delpe lnde ln. Se lmelntara itu, Uji-F digunakan untuk 

melnge lvaluasi jika te lrdapat pelngaruh se lcara se lre lntak antara variabe ll indelpe lnde ln 

dan variabell delpe lnde ln dalam selbuah pe lnellitian.  

3.10.1 Uji Parsial (Uji-t) 

Dalam relgre lsi be lrganda, tels ini digunakan untuk melnelntukan apakah 

variabe ll indelpe lndeln se lcara individu me lmiliki pelngaruh signifikan telrhadap 

variabe ll delpelnde ln. Selbagai se lcara parsial dari pelne llitian ini, telrdapat belbe lrapa 

kritelria yang harus dipe lnuhi ollelh hipoltelsis, antara lain: 

 Hol: Tidak ada pelngaruh parsial dari X₁ telrhadap variabell Y. 

 Ha: Ada pe lngaruh X₁ se lcara parsial telrhadap Y. 

 Hol: Tidak ada pelngaruh parsial dari X₂ telrhadap variabell Y. 

 Ha: Ada pe lngaruh X₂ se lcara parsial telrhadap Y. 
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 Hol: Tidak ada pelngaruh parsial X₃ telrhadap variabell Y. 

 Ha: Ada pe lngaruh X₃ se lcara parsial telrhadap Y. 

Adapun Krite lria pelngambilan kelputusan se lbagai belrikut: 

 Hol: dite lrima bila Signifikansi > 0,05 (tidak be lrpelngaruh) & Ha dito llak 

 Hol: dito llak bila Signifikansi < 0,05 (belrpe lngaruh) & Ha ditelrima 

3.10.1 Uji Simultan (Uji – F) 

Pe lngujian ini belrtujuan untuk melnelntukan apakah variabell be lbas 

be lrdampak selcara signifikan pada variabe ll telrikat selcara belrsama-sama. Se lbagai 

be lrikut ini adalah krite lria yang digunakan dalambpelne llitian untuk 

melmfolrmulasikan hipolte lsis yaitu: 

 Hol: Tidak ada pelngaruh X₁, X₂, & X₃ se lcara belrsama-sama telrhadap Y. 

 Ha: ada pe lngaruh X₁, X₂, & X₃ se lcara belrsama-sama telrhadap Y. 

Adapun Krite lria pelngambilan kelputusan se lbagai belrikut: 

 Hol: dite lrima bila Signifikansi > 0,05 (tidak be lrpelngaruh) & Ha dito llak 

 Hol: dito llak bila Signifikansi < 0,05 (be lrpe lngaruh) & Ha ditelrima 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia (BSI) 

4.1.2 Sejarah Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Bank Syariah Indo lne lsia didirikan mellalui pelnggabungan tiga bank 

syariah BUMN, yaitu PT Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank BNI Syariah, dan PT 

Bank Syariah Mandiri. Dimulai de lngan tanda tangan Pe lrjanjian Melrge lr 

Be lrsyarat atau CMA antara 3 bank pada bulan O lkto lbe lr 2020. Dalam rangka 

melnjadikan Indo lnelsia se lbagai salah satu pusat ke luangan syariah, pelme lrintah 

tellah melngambil langkah strate lgis de lngan melmbelntuk Bank Syariah Indo lne lsia 

atau BSI (Ulfa, 2021). 

Bank syariah hasil pe lnggabungan te ltap melmiliki status selbagai 

pe lrusahaan yang dapat diakse ls olle lh publik dan te lrdaftar di Bursa E lfe lk Indolne lsia 

de lngan koldel saham BRIS. Akan te ltapi, ke lpelmilikan saham bank syariah yang 

melrge lr me lngalami pelrubahan. Awalnya mayo lritas dimiliki ollelh PT Bank 

Rakyat Indo lne lsia Tbk (BRI), namun kini be lrubah melnjadi PT Bank Mandiri 

Tbk (BMRI). Pada pe lrnyataan te lrse lbut, dise lbutkan bahwa Bank Mandiri akan 

melmiliki 51,2% saham BRIS, se ldangkan PT Bank Ne lgara Indolne lsia (Pe lrse lrol) 

Tbk. tidak dibelrikan infolrmasi lelbih lanjut telntang po lsisi sahamnya. Me lnurut 

e lstimasi kolnse lrvatif, Bank hasil Me lrge lr ini melmiliki Asselt se lbe lsar Rp390 

triliun, delngan 25% dimiliki ollelh BRI, 17,4% dimiliki olle lh DPLK BRI - Saham 

Syariah, dan sisanya dimiliki o lle lh publik. Bank te lrse lbut juga dapat melnghimpun 

Dana Pihak Ke ltiga (DPK) hingga Rp355 triliun dan me lmbe lrikan pelmbiayaan 

se lbe lsar Rp272 triliun (Wiyolnol, 2021). 

BSI adalah upaya untuk me lnciptakan bank syariah yang me lnjadi 

ke lbanggaan bagi umat Islam. Bank ini diharapkan dapat me lnjadi sumbelr daya 

baru dalam pelmbangunan elkolnolmi nasiolnal dan belrpe lran dalam melningkatkan 
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ke lse ljahtelraan masyarakat se lcara luas. Bank Syariah Indo lne lsia me lnjadi 

gambaran pelrbankan syariah yang mo lde lrn, inklusif, dan melmbelrikan manfaat 

untuk se lmua (Rahmatan Lil 'Aalamiin) di Indo lne lsia. (Suryana & Rahmawati, 

2022). 

Se ltiap bank syariah me lmiliki asal usul yang unik dan se ljarah masing-

masing yang akan le lbih melmpelrkuat ke ldudukan BSI di masa de lpan. Be lrikut 

adalah seldikit seljarah dari 3 bank yang me llakukan pelnggabungan, yaitu: 

a. PT. Bank Syariah Mandiri Tbk  

BSM adalah selbuah bank yang didirikan se lte llah telrjadinya krisis 

e lkolnolmi dan molne ltelr pada tahun 1997-1998. Be lbe lrapa bank ko lnve lnsiolnal yang 

telrke lna dampak krisis pada saat itu melliputi PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 

dimiliki ollelh Yayasan Ke lse ljahtelraan Pelgawai (YKP), PT Bank Dagang Ne lgara, 

dan PT Mahko lta Pre lstasi. Pada saat itu, BSB be lrusaha untuk me lngatasi krisis 

de lngan mellakukan pelnggabungan atau me lrge lr delngan be lbe lrapa bank lain dan 

melngajak inve lstolr dari luar ne lge lri. Ke lmudian pada saat yang sama, PT Bank 

Mandiri (Pelrse lrol), yang me lrupakan pelrusahaan milik pelmelrintah, mellakukan 

pe lnggabungan de lngan e lmpat bank lain yaitu Bank Dagang Ne lgara, Bank E lxim, 

Bank Bumi Daya, dan Bapindo l. Tindakan pelnggabungan ini juga me lnjadikan 

PT Bank Mandiri (Pe lrse lrol) Tbk. se lbagai bagian dari pe lrubahan telrse lbut. Be lrdiri 

pada tanggal 31 Juli 1999, dan ada pe lmbelntukan se lbuah bank baru. (BSM, 

2014). 

PT Bank Syariah Mandiri te lrdaftar di Akta Noltaris delngan no lmolr 23 

Sutjiptol, SH. Pada tanggal 8 Se lptelmbelr 1999, BSB me lngalami pelrubahan dari 

se lbuah bank kolnve lnsiolnal melnjadi bank yang be lrfungsi de lngan prinsip-prinsip 

syariah. Pe lne ltapan olle lh Gube lrnur Bank Indo lne lsia me llalui Surat Ke lputusan 

(SK) Gube lrnur BI No l. n te llah melngolnfirmasi transfo lrmasi pelrusahaan BSB 

melnjadi bank umum belrbasis syariah. Surat Ke lputusan Bank Indo lne lsia (BI) No l. 



  

64 

 

1/24 KBI/1999 tanggal 25 O lktolbe lr 1999. Bank Syariah Mandiri be lrtujuan 

melnjadi selbuah le lmbaga keluangan yang dapat me lnggabungkan pe lnde lkatan 

bisnis yang ide lal delngan prinsip-prinsip Syariah dalam se lmua aspelk 

olpe lrasiolnalnya, dan telrus be lrke lmbang se liring waktu. (BSM,2014). 

b. PT. Bank BNI Syariah  

Re lsmi dilelpaskannya BNI Syariah dari manaje lme ln BNI te lrjadi se ltellah 

pe lnelrbitan Ke lputusan Gube lrnur Bank Indo lne lsia No lmolr 12/41/KE lP.GBI/2010 

tanggal 21 Me li 2010, yang me lmbelrikan izin usaha kelpada PT Bank BNI 

Syariah. Pada tanggal 19 Juni 2010, bank BNI Syariah mulai be lrolpe lrasi se lbagai 

Bank Umum Syariah (BUS) se lte llah ke lputusan ini diambil. Ke lpelmilikan 

sahamnya se lndiri selbe lsar 99% masih teltap melnjadi kelpe lmilikan BNI, se lme lntara 

1% sisanya dimiliki ollelh BNI Life l. Catatan seljarah BNI Syariah me lnunjukkan 

bahwa seljak diluncurkan, pelrusahaan ini te llah melncapai pelncapaian yang sangat 

melnolnjoll. Pada awal belrdirinya, BNI Syariah hanya me lmiliki 5 cabang. Namun 

se lkarang, jaringan cabang BNI Syariah te llah belrkelmbang pe lsat de lngan adanya 

28 Kanto lr Cabang se lrta 31 Kantolr Cabang Pe lmbantu yang te lrse lbar di selluruh 

Indolne lsia. (BNIS, 2017). 

BNI Syariah melngadakan spin o lff (pe lmisahan manaje lmeln) untuk 

melningkatkan ko lnse lntrasi dalam melnge lmbangkan pelrusahaan melre lka. Delngan 

adanya spin olff ini, diharapkan manaje lmeln BNI Syariah pada saat itu bisa fo lkus 

dan kolnse lntrasi dalam melnge llolla bisnis se lcara mandiri, transparan, dan 

re lspolnsif te lrhadap kelbutuhan nasabah dan pe lrkelmbangan e lkolnolmi. Spin o lff 

yang dilakukan adalah tindakan strate lgis yang dilakukan ollelh BNI se lbagai 

re lspolns te lrhadap pelrke lmbangan fakto lr-faktolr e lkste lrnal, selpelrti kolndisi 

e lkolnolmi, pelrmintaan pasar, relgulasi, dan faktolr intelrnal selpe lrti relncana 

pe lrusahaan, kelsiapan o lrganisasi, dan basis pe llanggan (BNIS, 2017). 
c. PT. Bank BRI Syariah  
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Telrkait delngan pe lrtumbuhan yang tajam dan pe lrsaingan yang se lmakin 

ke ltat di industri pelrbankan, BRI Syariah te llah melngambil langkah untuk 

melmisahkan diri dari BRI se lbagai bagian dari upaya pe lnge lmbangannya. Pro lse ls 

ini dimulai keltika BRI me lngakuisisi Bank Jasa Artha pada tanggal 19 De lse lmbelr 

2007. Pada tanggal 17 No lve lmbe lr 2008, PT Bank BRI Syariah Tbk me lmulai 

olpe lrasinya de lngan me lngubah mo lde ll bisnisnya dari ko lnve lnsiolnal melnjadi 

pe lrbankan syariah se lsuai delngan prinsip-prinsip Islam. (BSI, 2023). 

Bank Syariah pelrtama yang te llah melnyalurkan Kre ldit Usaha Rakyat 

(KUR) Syariah se lnilai Rp 465 Miliar de lngan jumlah nasabah se lbanyak 2.578 

olrang. Ko llabo lrasi dalam pelmbe lrian Subsidi Bantuan Uang Muka (SBUM) 

ke lpada Pelgawai Ne lge lri Sipil (PNS) dan karyawan Swasta untuk me lndukung 

pe lndanaan Kre ldit Pelmilikan Prolpe lrti (KPP) FLPP. Pada tahun 2017, te lrcapai 

pe lndapatan selbelsar Rp 950 Milliar. Se llanjutnya,, ke lmelntelrian Ke luangan RI 

melnunjuk BRI Syariah se lbagai bank yang me lne lrima pajak nelgara se lcara 

e llelktrolnik melnggunakan Mo ldul Pe lne lrimaan Ne lgara (MPN) Ge lne lrasi ke ldua. Ini 

be lrlaku untuk nasabah kolrpolrasi dan pelrolrangan. Se llain itu, dalam me lrayakan 

ulang tahun ke l-11, BRI Syariah juga me lnge lmbangkan ino lvasi te lknollolgi untuk 

melmpe lrcelpat layanan kelpada nasabah. Ino lvasi ini dikelnal delngan nama i-

Kurma, yang be lrtujuan melningkatkan kelmaslahatan bagi masyarakat. I-Kurma 

adalah selbuah platfolrm digital yang digunakan untuk me lngollah pe lmbiayaan 

mikrol. Imple lmelntasi Qanun Le lmbaga Ke luangan Syariah di Ace lh tellah dimulai 

ollelh BRI dan BRI Syariah. (BSI, 2023).  

Me lrge lr tellah melnjadi salah satu altelrnatif yang dipilih olle lh pelme lrintah 

untuk melmpelrkuat atau melnge lmbangkan o lrganisasi dalam me lluaskan 

ke lbelradaan pelrbankan syariah di se lluruh dunia. Delngan adanya pe lnggabungan 

ini, diharapkan BSI dapat me lnjadi relpre lse lntasi baru dari pelrbankan syariah di 

Indolne lsia yang dapat dikelnali di kancah inte lrnasiolnal. Nasabah yang me lmiliki 
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akun di Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, dan BNI Syariah disampaikan 

pe lrintah untuk se lge lra melngganti kartu ATM me lrelka de lngan kartu ATM yang 

tellah disahkan ollelh BSI. Masalah baru akan muncul de lngan ko lndisi ini. 

Se lbabnya, melrupakan tantangan yang sulit untuk me lnye lsuaikan nilai dan 

budaya o lrganisasi saat tiga o lrganisasi digabungkan. Te lrutama delngan jangka 

waktu Me lrge lr yang singkat. De lngan adanya pe lnggabungan nilai dan budaya 

baru, akan telrjadi kelmudahan dalam me lningkatkan pe llayanan dan melncapai visi 

misi yang te llah diteltapkan dalam prolse ls pe lnggabungan telrse lbut 

(Rantelmangiling, dkk. 2022). 

4.1.2 Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia (BSI) 

 Visi:   

a. Me lwujudkan visi Bank Syariah Indo lne lsia untuk melnjadi salah satu bank 

syariah te lrke lmuka di dunia de lngan pe lringkat to lp 10 glo lbal Islamic 

banking.  

 Misi:  

a. Me lnye ldiakan kelse lmpatan untuk melngakse ls so llusi ke luangan be lrbasis 

syariah di Indo lne lsia. 

b. Me lnge lmban pe lran se lbagai institusi keluangan yang be lsar dan be lrupaya 

melmbe lrikan keluntungan o lptimal bagi pelmelgang saham.  

c. Me lnjadi pelrusahaan yang me lnjadi tujuan utama dan ke lbanggaan para 

prolfe lsiolnal telrbaik di Indo lne lsia 

4.2 Statistik Deskriptif  

 Dalam pelne llitian ini, pelnggunaan analisis statistik de lskriptif melnjadi 

sangat re lle lvan untuk me lnje llaskan dan melnggambarkan data pe lne llitian yang 

akan digunakan dalam pelne llitian telrse lbut. 

Data yang digunakan dalam pe lne llitian ini telrdiri dari selrangkaian data 

waktu (time l se lrie ls). Pe lne lliti melngumpulkan data ini be lrdasarkan lapolran 
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ke luangan se ltiap bulan mulai dari Fe lbruari 2021 hingga Se lpte lmbelr 2023, delngan 

toltal selbanyak 32 bulan. 

 Pe lne llitian ini dilakukan untuk me lnguji pe lngaruh Dana Pihak Ke ltiga 

(DPK), Financing To l Delpolsit Ratiol (FDR) & Noln Pelrfolrming Financing 

telrhadap Pro lfitabilitas Bank Syariah Indo lne lsia. Be lrikut adalah pelnje llasan rinci 

telntang se ltiap variabell telrse lbut: 

Tabel 4.1  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviatioln 

DPK 32 205505951 269257913 239166101,94 19259943,706 

FDR 32 71,38 88,94 78,3103 4,83853 

NPF 32 4,25 4,57 4,4094 ,08148 

Prolfitabilitas 32 ,12 1,39 ,7516 ,38271 

Valid N (listwisel) 32     

Sumbe lr: data dio llah, (2023). 

 Be lrdasarkan Hasil Uji Statistik De lskriptif di atas, dapat kita gambarkan 

distribusi data yang didapat o llelh pelne lliti adalah: 

1. Variabell Dana Pihak Ke ltiga (X1), dari data te lrse lbut bisa di de lskripsikan 

bahwa nilai minimum 205.505.591 se ldangkan nilai maksimum se lbe lsar 

269.257.913 nilai rata-rata dalam 32 bulan nya se lbe lsar 239.1666.101,94 

dan standar delviasi data Dana Pihak Ke ltiga adalah 19259943,706 

2. Variabell Financing To l De lpolsit Ratiol (X2), dari data telrse lbut dapat di 

de lskripsikan bahwa nilai minimum 71,38 se ldangkan maximum selbe lsar 

88,94 nilai rata-rata Financing Tol De lpolsit Ratiol se lbe lsar 78,3103 dan 

standar delviasi data Financing Tol De lpolsit Ratiol adalah 4,8385345  

3. Variabell Noln Pe lrfo lrming Financing (X3), dari data telrse lbut dapat di 

de lskripsikan bahwa nilai minimum 4,25. se ldangkan maximum se lbelsar 
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4,57. nilai rata-rata Noln Pe lrfolrming Financing selbe lsar 4,4094 dan 

standar delviasi data Noln Pelrfolrming Financing adalah 0,8148. 

4. Variabell Prolfitabilitas (Y1), dari data te lrse lbut dapat di delskripsikan 

bahwa nilai minimum 0,12 se ldangkan maximum se lbe lsar 1,39 nilai rata-

rata Pro lfitabilitas selbe lsar 0,7516 dan standar delviasi data Pro lfitabilitas 

adalah 0,38271 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

 Uji nolrmalitas dipakai untuk me lnge lvaluasi apakah variabe ll belbas dan 

variabe ll telrikat dalam suatu molde ll relgre lsi dapat melngikuti distribusi nolrmal 

atau tidak. Se lbuah molde ll re lgre lsi yang e lfe lktif melrupakan saat keltika variabell 

indelpe lnde ln dan variabell delpe lnde ln me lmiliki distribusi yang no lrmal atau 

melnde lkati nolrmal.  

A. Analisis Grafik  

Gambar 4. 1  

Histogram Normalitas 
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Be lrdasarkan Gambar 4.1, pe lne lliti dapat me lnggambarkan histolgram 

re lsidual relgre lsi yang me lnunjukkan distribusi yang me lngikuti kurva no lrmal. 

Hanya be lbe lrapa yang tampak ke lluar dari batasan biasa, hal ini me lngindikasikan 

bahwa data yang digunakan dalam pe lnellitian ini telrdistribusi selcara nolrmal dan 

dapat diandalkan. Se llain melnggunakan histo lgram relsidual relgre lsi, bisa juga 

digunakan uji no lrmalitas data delngan plo lt pro lbabilitas nolrmal. Uji plolt 

prolbabilitas nolrmal adalah suatu telknik pelngujian yang dilakukan de lngan 

melmbandingkan distribusi ke lse lluruhan atau akumulatif de lngan distribusi 

nolrmal. Jika polla garis yang me lnggambarkan data seljajar delngan garis diago lnal, 

dapat disimpulkan bahwa distribusi data no lrmal atau dapat digunakan.  

Gambar 4. 2  

Normal Probability Plot 

 
Dapat dilihat dari Gambar 4.2, dapat disimpulkan bahwa titik-titik 

telrse lbar se lcara diago lnal, yang me lnunjukkan bahwa hasil pe lngujian delngan 

melnggunakan mo lde ll nolrmal prolbability plo lt telrlihat melnde lkati distribusi 

nolrmal. Hal ini te lrlihat dari kelcelnde lrungan data re lsidu yang hampir sama 

de lngan dan me lngikuti po lla no lrmalnya. De lngan kata lain, dapat disimpulkan 
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bahwa dalam pelne llitian ini, data yang digunakan be lrhasil mellelwati uji 

nolrmalitas dalam moldell relgre lsi. 

B. Analisis Statistik 

Me llakukan pelngujian no lrmalitas hanya de lngan me lngandalkan 

visualisasi grafik dapat me lngakibatkan ke lsalahan atau kelslipan jika tidak 

dilakukan delngan hati-hati. Kare lna itulah, pe lrlu dilakukan pelngujian statistik 

melnggunakan me ltoldel Kollmolgolrolv-Smirnolv (K-S). Me ltolde l analisis 

Kollmolgolrolv-Smirno lv digunakan untuk me lnguji nolrmalitas dalam pelne llitian ini. 

Dibawah ini adalah hasil dari uji nolrmalitas: 

Tabel 4.2  

Hasil Uji Kolmogorov-Sminor Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizeld Relsidual 

N 32 

Nolrmal Parameltelrsa,b Melan ,0000000 

Std. Delviatioln ,32636437 

Molst Elxtrelmel Diffelrelncels Absollutel ,071 

Polsitivel ,071 

Nelgativel -,053 

Telst Statistic ,071 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,200c,d 

a. Telst distributioln is Nolrmal. 

b. Calculateld frolm data. 

c. Lillielfolrs Significancel Colrrelctioln. 

d. This is a lolwelr bolund olf thel truel significancel. 

Sumbe lr: data dio llah, (2023). 

Be lrdasarkan info lrmasi yang te lrtelra pada Tabell 4.2, dapat disimpulkan 

bahwa nilai signifikansi Asyimp.Sig adalah. Nilai se lbe lsar 0,200 dalam uji dua 

sisi lelbih belsar daripada tingkat signifikansi 0,05. O llelh karelna itu, belrdasarkan 
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prinsip pelngambilan kelputusan dalam Uji No lrmalitas Kollmolgolrolv-Sminrno lv, 

dapat dinyatakan bahwa data me lmiliki distribusi yang no lrmal. Olle lh karelna itu, 

dapat digunakan dalam rangkaian pe lnellitian 

4.3.2 Uji Autokorelasi 

 Uji Auto lkolre llasi adalah telknik statistik yang digunakan untuk me lnilai 

apakah ada hubungan antara dua variabe ll atau lelbih. Relgre lsi dianggap e lfelktif 

ke ltika tidak ada autolkolrellasi di dalamnya. Namun, jika suatu mo lde ll re lgre lsi 

melngandung auto lkolre llasi, maka data te lrse lbut tidak dapat digunakan untuk 

tujuan preldiksi. Be lrikut adalah hasil dari pe lngujian autolke lrellasi:  

Tabel 4.3  

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Moldell R R Squarel Adjusteld R Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel Durbin-Watsoln 

1 ,522a ,273 ,195 ,34340 ,809 

a. Preldictolrs: (Colnstant), NPF, DPK, FDR 

b. Delpelndelnt Variablel: Prolfitabilitas 

Sumbe lr: data dio llah, (2023). 

 Be lrdasarkan tabell 4,3 di atas, dapat dinyatakan bahwasannya nilai 

Durbin-Watso ln (d) adalah se lbe lsar 0,809 bisa dikatakan bahwa nilai Durbin-

Watso ln (d) be lrada antara -2 hingga +2, o lle lh karelna itu dapat disimpulkan bahwa 

data telrse lbut tidak melngalami autolke lrellasi. Maka delngan itu, info lrmasi yang 

ditelmukan dalam pelne llitian ini dapat pe lne lliti lanjutkan delngan uji be lrikutnya. 

Dalam mellihat adanya ko lre llasi atau tidak. Pe lne lliti belrke llanjutan untuk melnguji 

kolre llasi atau hubungan kuat se ltiap variabe ll indelpe lde ln delngan melnggunakan uji 

kolre llasi: 
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Pe lne llitian sellanjutnya uji multikollinelaritas untuk melnge ltahui ada atau 

tidaknya multikollinielritas dalam molde ll re lgre lsi yakni be lrdasarkan nilai dari 

tollelrance l valuel atau variancel inflatioln facto lr (VIF) dan mellihat pelrbandingan R 

bivariatel delngan me llihat hasil R Relgre lsi di tabell 4.3 diatas yaitu 0,522.  

4.3.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikollinelaritas belrtujuan untuk me lmelriksa apakah ada kolre llasi 

yang kuat antara variabe ll be lbas atau variabell indelpe lnde ln dalam molde ll relgre lsi. 

Se lbuah molde ll relgre lsi yang e lfe lktif selharusnya tidak melnunjukkan hubungan 

yang kuat antara variabe ll indelpe lndeln atau tidak adanya tanda-tanda adanya 

masalah multikollinelaritas. 

Dalam melne lntukan adanya multikollinelaritas di dalam moldell re lgre lsi, 

dapat dilihat me llalui nilai tolle lransi atau variancel inflatioln factolr (VIF). Be lrikut 

adalah hasil pelngujian multikollinelaritas: 

Tabel 4.4  

Hasil Uji Multikolinearitas 1 

Coefficients
a
 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

T Sig. 

Colllinelarity Statistics 

B Std. Elrrolr Belta Tollelrancel VIF 

1 (Colnstant) 2,343 4,357  ,538 ,595   

DPK 6,257El-10 ,000 ,031 ,141 ,889 ,518 1,930 

FDR ,031 ,019 ,392 1,610 ,119 ,439 2,278 

NPF -,945 ,872 -,201 -1,084 ,288 ,754 1,326 

a. Delpelndelnt Variablel: Prolfitabilitas 

Sumbe lr: data dio llah, (2023). 

 Be lrdasarkan Hasil Uji Multiko llinelaritas di atas, dapat pe lne lliti 

de lskripsikan distribusi data yang pe lne lliti hasilkan adalah: 
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1. Variabell Dana Pihak Ke ltiga (DPK), nilai dari Tollelrancel adalah 0,518 

lelbih belsar dari 0,10. Selmelntara, nilai VIF untuk variabe ll Dana Pihak 

Ke ltiga (DPK) adalah 1,930 le lbih kelcil dai 10,00.  

2. Variabell Financing To l Delpolsit Ratiol (FDR) nilai dari Tolle lrancel adalah 

0,439 lelbih belsar dari 0,10. Selmelntara, nilai VIF untuk variabe ll 

Financing Tol De lpolsit Ratiol (FDR) adalah 2,278 lelbih ke lcil dari 10,00. 

3. Variabell Noln Pelrfo lrming Financing (NPF) nilai dari Tollelrancel adalah 

0,754 lelbih belsar dari 0,10. Selmelntara, nilai VIF untuk variabe ll Noln 

Pelrfolrming Financing (NPF) adalah 1,930 lelbih ke lcil dari 10,00. 

Dalam lanjutan krite lria keltiga yaitu mellihat adanya ko lre llasi atau tidak. 

Pe lne lliti mellakukan uji ko lrellasi bivariate l atau hubungan kuat antar variabe ll 

indelpe lde ln delngan me lnggunakan uji ko lrellasi bivariatel pelrarsoln. 

Tabel 4.5   

Hasil Uji Korelasi Bivariate Pearson 

Correlations 

 DPK FDR NPF 

Dana Pihak Keltiga Pelarsoln Colrrellatioln 1 ,647** -,022 

Sig. (2-taileld)  ,000 ,907 

N 32 32 32 

FDR Pelarsoln Colrrellatioln ,647** 1 -,392* 

Sig. (2-taileld) ,000  ,027 

N 32 32 32 

NPF Pelarsoln Colrrellatioln -,022 -,392* 1 

Sig. (2-taileld) ,907 ,027  

N 32 32 32 

**. Colrrellatioln is significant at thel 0.01 lelvell (2-taileld). 

*. Colrrellatioln is significant at thel 0.05 lelvell (2-taileld). 

Sumbe lr: data dio llah, (2023). 
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 Be lrdasarkan Hasil Uji Ko lre llasi di atas, dapat pe lnelliti delskripsikan dasar 

pe lngambilan kelputusan distribusi data  analisis ko lrellasi bivariatel pe larsoleln yang 

dihasilkan adalah: 

1. Kolre llasi Dana Pihak Ke ltiga (DPK) de lngan Ko lre llasi Financing To l 

De lpolsit Ratiol (FDR) nilai dari hasil ko lrellasi adalah R = 0,647 jauh lelbih 

tinggi dibandingkan de lngan nilai kolre llasi relgre lsi R = 0,522 selhingga 

variabe ll DPK harus di e lle lminasi 

2. Kolre llasi Dana Pihak Ke ltiga (DPK) de lngan Ko lre llasi Noln Pelrfolrming 

Financing (NPF) nilai dari hasil kolre llasi adalah R = 0,022 jauh lelbih 

re lndah dibandingkan de lngan nilai kolre llasi re lgre lsi R = 0,522 se lhingga 

variabe ll DPK tidak di e llelminasi 

3. Kolre llasi Financing To l De lpolsit Ratiol (FDR) de lngan Ko lre llasi Noln 

Pelrfolrming Financing (NPF) nilai dari hasil kolre llasi adalah R = 0,392 

jauh lelbih relndah dibandingkan delngan nilai kolre llasi relgre lsi R = 0,522 

se lhingga variabe ll FDR tidak di elle lminasi 

Maka pelnelliti melngambil kelputusan dalam hasil pe lne llitian ini yaitu 

dalam uji multiko llinelaritas tidak dapat digunakan variabell DPK kare lna 

telrde ltelksi telrdapat ge ljala multikolllinelaritas atau kolrellasi yang sangat kuat 

se lbe lsar 0,647. Untuk itu hanya variabe ll FDR dan NPF yang akan pe lne lliti pakai 

untuk uji multikollinelaritas belrikutnya: 

Tabel 4. 6   

Hasil Uji Multikolinearitas 2 

Coefficients
a
 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

T Sig. 

Colllinelarity Statistics 

B Std. Elrrolr Belta Tollelrancel VIF 

1 (Colnstant) 216,707 410,289  ,528 ,601   

FDR ,033 ,014 ,415 2,413 ,022 ,847 1,181 

NPF -,905 ,809 -,193 -1,118 ,273 ,847 1,181 
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a. Delpelndelnt Variablel: RolA 

Sumbe lr: data dio llah, (2023). 

 Be lrdasarkan Hasil Uji Multiko llinelaritas di atas, dapat pe lne lliti 

de lskripsikan distribusi data yang pe lne lliti hasilkan adalah: 

1. Variabell Financing To l Delpolsit Ratiol (FDR) nilai dari Tolle lrancel adalah 

0,847 lelbih belsar dari 0,10. Selmelntara, nilai VIF untuk variabe ll 

Financing Tol De lpolsit Ratiol (FDR) adalah 1,181 lelbih ke lcil dari 10,00. 

2. Variabell Noln Pelrfo lrming Financing (NPF) nilai dari Tollelrancel adalah 

0,847 lelbih belsar dari 0,10. Selmelntara, nilai VIF untuk variabe ll Noln 

Pelrfolrming Financing (NPF) adalah 1,181 lelbih ke lcil dari 10,00. 

4.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

 Molde ll relgre lsi yang e lfe lktif adalah yang tidak me lnunjukkan adanya 

he ltelrolske ldastisitas. Pada studi ini, pe lngujian he ltelrolske ldastisitas dilakukan 

mellalui pelnggunaan scattelr plolt, dimana pelrhatian dibelrikan kelpada distribusi 

data daripada tingkat signifikansi. Dalam pe lngujian ini, jika telrdapat pe lnye lbaran 

data yang tidak te lratur, hal telrse lbut melnunjukkan tidak adanya 

he ltelrolske ldastisitas, belgitu pula se lbaliknya. Gambar yang ditampilkan 

melnunjukkan hasil dari uji he ltelrolske ldastisitas melnggunakan scattelrplolt. 
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Gambar 4. 3  

Scatter Plot 

 

 Dapat disimpulkan dari gambar Scattelr Plolt di atas dapat dike ltahui 

bahwa: 

1. Tidak ada polla yang dapat dikelnali delngan jellas. 

2. Titik-titik data telrse lbar di selkitar angka no ll baik di atas maupun di 

bawahnya. 

3. Pe lngumpulan titik tidak te lrbatas pada polsisi di atas atau di bawah saja. 

4. Distribusi titik-titik data tidak me lngikuti polla yang be lrulang dalam 

be lntuk mellelbar dan melnye lmpit. 

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Re lgre lsi Linie lr Be lrganda adalah se lbuah meltoldel analisis yang 

be lrtujuan untuk melnggambarkan hubungan antara be lbe lrapa variabell indelpe lndeln 

dan variabell de lpe lndeln. Pada studi ini, fakto lr-fakto lr yang me lmpe lngaruhi 

Prolfitabilitas atau Relturn Oln Asse lt adalah Dana Pihak Ke ltiga (XI), Financing 

Tol De lpolsit Ratio l (X2), dan Noln Pe lrfolrming Financing (X3). Se lmelntara itu, 
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Prolfitabilitas atau Relturn Oln Asse lt melnjadi variabell delpe lndeln dalam pelne llitian 

ini. 

Tabel 4.7   

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 2,167 4,103  ,528 ,601 

FDR ,033 ,014 ,415 2,413 ,022 

NPF -,905 ,809 -,193 -1,118 ,273 

a. Delpelndelnt Variablel: Prolfitabilitas 

Sumbe lr: data dio llah, (2023). 

 Be lrdasarkan tabell di atas hasil data se lkunde lr, dapat diuraikan pelrsamaan 

re lgre lsi linielr belrganda yaitu se lbagai be lrikut: 

𝑌 =  + β₁X₁FDR + β₂X₂NPF + el 

𝑌 = 2,167 + 0,033X1 − 0,905X2 + el 

Dari pelrsamaan relgre lsi linelar be lrganda di atas, dapat pelnelliti simpulkan selbagai 

be lrikut: 

1. Nilai kolnstanta (a) melmiliki nilai polsitif selbe lsar 2,167. Tanda polsitif 

artinya me lnunjukkan pelngaruh yang se larah antara variabe ll indelpe lndeln 

dan variabell delpelnde ln. Hal ini melnunjukkan bahwa jika se lmua variabell 

indelpe lnde ln yang me lliputi Financing To l De lpolsit Ratiol (X) dan Noln 

Pelrfolrming Financing (X₂), belrnilai kolnstan atau 0 pelrse ln dan tidak 

melngalami pelrubahan maka nilai prolfitabilitas (Y₁) belrnilai 2,167 

2. Nilai kole lfisieln re lgre lsi untuk variabe ll Financing To l De lpolsit Ratiol (X₁) 

(X₂) me lmiliki nilai polsitif se lbe lsar 0,033. Hal ini me lnunjukkan jika 

Financing Tol De lpolsit Ratiol melngalami ke lnaikan 1%, maka prolfitabilitas 

akan naik selbe lsar 0,033 delngan asumsi variabell indelpe lnde ln lainnya 
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dianggap ko lnstan. Tanda polsitif artinya melnunjukkan pelngaruh se larah 

antara variabell indelpe lndeln dan variabell de lpelnde ln. 

3. Nilai kole lfisieln re lgre lsi untuk variabell Noln Pelrfolrming Financing (X₃) 

melmiliki nilai se lbelsar -0,905. Nilai telrse lbut melnunjukkan pelngaruh 

ne lgatif (belrlawanan arah) antara variabe ll Noln Pelrfolrming Financing dan 

Prolfitabilitas. Hal ini artinya jika variabe ll Noln Pelrfolrming Financing 

melngalami pelnurunan se lbe lsar 1%, maka selbaliknya variabell 

Prolfitabilitas akan me lngalami kelnaikan se lbe lsar 0,905. De lngan asumsi 

bahwa variabell lainnya dianggap ko lnstan. 

4.5 Uji Koefesien Determinasi (R
2
) 

Kole lfisie ln de ltelrminasi adalah me ltolde l yang digunakan untuk melngukur 

se ljauh mana variabell indelpelnde ln belrpe lngaruh dalam pelne llitian ini. Variabe ll 

yang dimaksud adalah rasio l pelmbiayaan telrhadap simpanan (FDR) dan 

pe lmbiayaan belrmasalah (NPF) te lrhadap pro lfitabilitas. 

 

Tabel 4.8  

Hasil Uji Koefesien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Moldell R R Squarel Adjusteld R Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel 

1 ,522a ,272 ,222 ,33755 

a. Preldictolrs: (Colnstant), NPF, FDR 

Sumbe lr: data dio llah, (2023). 

Dari hasil uji diatas me lnge lnai nilai R Square l (kole lfisieln de ltelrminasi) 

yang telrte lra pada tabell "Molde ll Summary" di atas melnunjukkan bahwa telrdapat 

kolntribusi atau sumbangan pe lngaruh dari variabe ll Financing Tol De lpolsit Ratiol 

(FDR) dan Noln Pelrfolrming Financing (NPF) se lcara belrsama-sama se lbelsar 
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0,272%. Dalam pelnjellasan pelne llitian ini, ditelmukan bahwa variabell indelpelnde ln 

(X) me lmiliki pelngaruh se lbe lsar 27,2% telrhadap variabell delpe lndeln (Y). 

4.6 Uji Hipotesis 

Pe lngujian hipo ltelsis dapat digunakan untuk me lngamati pelngaruh 

Financing Tol De lpolsit Ratiol (FDR) dan Noln Pe lrfolrming Financing (NPF) 

telrhadap Pro lfitabilitas, baik se lcara telrpisah maupun se lcara belrsamaan. Ollelh 

karelna itu, dilakukan pelngujian hipo ltelsis se lbagai belrikut: 

4.6.1 Uji Parsial (Uji-t) 

Uji parsial melrupakan meltoldel yang digunakan untuk melnge lvaluasi 

pe lngaruh se ltiap variabell indelpe lnde ln selcara telrpisah telrhadap variabell delpe lndeln. 

Hasil dari uji colba telrse lbut adalah selbagai be lrikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 4.9  

Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Coefficients
a
 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 2,167 4,103  ,528 ,601 

FDR ,033 ,014 ,415 2,413 ,022 

NPF -,905 ,809 -,193 -1,118 ,273 

a. Delpelndelnt Variablel: Prolfitabilitas 

          Sumbe lr: data dio llah, (2023). 

 Se ltellah melnganalisis tabell 4.9 di atas, pelne lliti dapat melnyimpulkan hal-

hal belrikut: 
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1. Financing Tol De lpolsit Ratiol (FDR) me lndapatkan nilai t selbe lsar 2,413, 

hal ini belrarti nilai t te lrse lbut polsitif. Se llain itu, nilai signifikansi (sig) 

se lbe lsar 0,022 juga lelbih kelcil dari taraf signifikansi (α) se lbe lsar 0,05. 

Olle lh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa Ha (hipo lte lsis altelrnatif) 

ditelrima dan Ho l (hipoltelsis noll) ditollak. Dalam jangka waktu 2021-2023, 

telrdapat hubungan polsitif dan belrmakna antara FDR (Financing To l 

De lpolsit Ratiol) dan Prolfitabilitas Bank Syariah Indo lne lsia. 

2. Noln Pe lrfolrming Financing (NPF) me lmpe lrollelh nilai t selbelsar -1,118 

de lngan nilai sig se lbelsar 0,273, yang be lrarti nilai t nelgatif dan nilai sig 

0,28 le lbih belsar dari tingkat signifikansi α (0,05). O lle lh kare lna itu, 

hipoltelsis no ll (Hol) dite lrima dan hipolte lsis altelrnatif (Ha) ditollak. Dalam 

pe lriolde l 2021-2023, pe lngaruh variabe ll Noln Pelrfolrming Financing (NPF) 

telrhadap Prolfitabilitas Bank Syariah Indo lne lsia tidak melnunjukkan 

dampak nelgatif yang signifikan. 

4.6.3 Uji Simultan (Uji-F) 

Uji-F dilaksanakan untuk me lmelriksa apakah variabell inde lpe lndeln 

Financing Tol De lpolsit Ratiol (FDR) dan Noln Pe lrfolrming Financing (NPF) 

melmiliki dampak yang signifikan telrhadap variabell de lpelnde ln Prolfitabilitas 

se lcara belrsamaan. Be lrikut adalah hasil uji yang dilakukan se lcara belrsamaan: 

Tabel 4.10   

Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

ANOVA
a
 

Moldell Sum olf Squarels Df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 1,236 2 ,618 5,425 ,010b 

Relsidual 3,304 29 ,114   

Toltal 4,540 31    

a. Delpelndelnt Variablel: Prolfitabilitas 

b. Preldictolrs: (Colnstant), NPF, FDR 

 Sumbe lr: data dio llah, (2023). 



  

81 

 

 Dari tabell 4.10 yang te lrcantum di atas, dapat dikeltahui bahwa hasil uji 

simultan (Uji-F) me lnunjukkan bahwa nilai F adalah 5,425 de lngan nilai 

signifikansi yang signifikan. Angka 0,010 me lnunjukkan bahwa hasil nilai 

signifikan adalah 0,010, yang le lbih ke lcil daripada tingkat signifikansi α se lbe lsar 

0,05. Maka, Ha dite lrima selme lntara Ho l tidak ditelrima. Maka pelne lliti dapat 

melnarik ke lsimpulan bahwa FDR dan NPF me lmiliki pelngaruh yang se lcara 

Be lrsama-sama telrhadap Prolfitabilitas Bank Syariah Indo lne lsia pada relntang 

waktu 2021-2023. 

4.7 Pembahasan  

 Dari telmuan pelne llitian selbellumnya, disimpulkan bahwa se lmua 

pe lrsyaratan dalam pelnellitian ini tellah telrpe lnuhi belrdasarkan hasil analisis 

statistik delskriptif dan uji asumsi klasik se lpelrti pelngujian no lrmalitas, pe lngujian 

autolkolre llasi, pelngujian multikollinielritas, dan pe lngujian he ltelrolske ldastisitas. 

Pada pelne llitian ini, pelne lliti akan melmbahas hasil uji hipolte lsis: 

4.7.1 Pengaruh Financing To Deposit  Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas  

Pe lngaruh Financing Tol De lpolsit  Ratiol (FDR) Te lrhadap Prolfitabilitas 

Hasil pe lngujian se lcara parsial melnunjukkan bahwa Financing Tol De lpolsit Ratiol 

(FDR) be lrpe lngaruh po lsitif te lrhadap pro lfitabilitas yang diukur me llalui Relturn 

Oln Asse lt  (ROlA) pada Bank Syariah Indo lne lsia pelriolde l 2021-2023 Artinya 

bahwa se lmakin tinggi nilai FDR maka se lmakin tinggi pula RO lA Bank Syariah 

Indolne lsia. Be lgitu juga se lbaliknya, jika FDR me lngalami pelnurunan, maka dapat 

melnurunkan pula ROlA bank telrse lbut. Kare lna selmakin tinggi FDR akan 

melngindikasikan bahwa bank te lrse lbut mampu melmbiayai ke lgiatan o lpe lrasiolnal 

dan melnjaga kelpelrcayaan masyarakat te lrhadap kinelrja bank selrta melngurangi 

tingkat risikol se lhingga dapat melmbelrikan kolntribusi yang cukup be lsar bagi 

prolfitabilitas.  
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Rasiol Pe lmbiayaan te lrhadap Pe lnyaluran Dana (FDR) adalah ke lmampuan 

bank untuk me lmfasilitasi dan melngalirkan dana kel nasbah, se lrta be lrdampak 

pada kinelrja keluangan. Angka FDR me lncelrminkan kelbe lrhasilan bank dalam 

melminjamkan dana ke lpada nasabah. Jika angka FDR te lrlalu tinggi atau te lrlalu 

re lndah, bank dianggap tidak be lrhasil dalam melngumpulkan dan melminjamkan 

dana yang dipe lrolle lh dari nasabah, yang pada gilirannya dapat me lmpe lngaruhi 

ke luntungan yang dipe lrollelh. Hubungan antara FDR dan RO lA me lmiliki 

ke lcelnde lrungan polsitif. Hal ini dapat dipahami bahwa ke ltika bank melmiliki 

ke lmampuan untuk melnye ldiakan dan melngalolkasikan dana kelpada nasabah, hal 

telrse lbut akan melningkatkan relturn yang dipelrolle lh olle lh bank syariah. Se lbagai 

akibatnya, RO lA yang dipe ltik ollelh bank syariah juga akan me lningkat (Riyadi & 

Yuliantol, 2014). 

De lngan me lnggunakan uji signifikansi (uji t), dite lmukan bahwa variabe ll 

financing tol de lpolsit ratiol melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap prolfitabilitas 

Bank Syariah Indo lne lsia. Hasil pe lrhitungan melnunjukkan bahwa t hitung selbe lsar 

2,413 delngan tingkat signifikansi 0,022. Dalam pe lnje llasan ini, bahwa telrdapat 

hubungan po lsitif dan signifikan antara Financing To l Delpolsit Ratiol dan 

Prolfitabilitas (ROlA) be lrdasarkan hipolte lsis yang diajukan. Melnurut data yang 

ditelliti, dapat disimpulkan bahwa tingkat rasio l pe lndanaan telrhadap simpanan 

(FDR) me lmiliki dampak polsitif dan signifikan te lrhadap prolfitabilitas Bank 

Syariah Indo lne lsia se llama kurun waktu 2021-2023. 

Hasil ini se lrupa delngan pe lne llitian lainnya o lle lh Syakhrun, Amin & 

Anwar (2019), Riyadi & Yuliantol, (2014) dan Maelmunah & Yanti (2020) 

melnje llaskan bahwa FDR be lrpe lngaruh Po lsitif dan signifikan te lrhadap 

prolfitabilitas (ROlA). Namun, hasil pelne llitian ini belrtollak bellakang de lngan hasil 

pe lnellitian Anam & Khairunnisah (2019) me lnjellaskan melnge lnai FDR tidak 

be lrpelngaruh se lcara nyata (signifikan) te lrhadap prolfitabilitas (ROlA). 
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Me lningkatnya rasio l FDR maka akan me lningkatnya to ltal Asse lt pada pelrbankan 

syariah. Hal ini dikare lnakan se lmakin banyak dana yang disalurkan maka 

se lmakin banyak pula keluntungan yang dipelrollelh bank selhingga be lrdampak 

pada melningkatnya to ltal Asse lt. Be lsaran pe lmbelrian pelmbiayaan ke lpada nasabah 

dapat melngimbangi ke lwajiban bank untuk se lge lra me lmelnuhi pelrmintaan 

(Ariani, dkk. 2022). 

4.7.2 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas  

Hasil pe lngujian melnunjukkan bahwa Noln Pe lrfolrming Financing (NPF) 

melmiliki dampak nelgatif namun tidak signifikan te lrhadap prolfitabilitas, se lrta 

tidak belrpe lngaruh se lcara signifikan te lrhadap Relturn Oln Asse lt. Pe lningkatan 

Tingkat Pe lnge lmbalian Ase lt (ROlA) yang diharapkan te lrjadi pada Bank Syariah 

Indolne lsia dalam jangka waktu 2021-2023. Dalam belbe lrapa hal, Noln Pelrfolrming 

Financing (NPF) hanya se ldikit belrpelngaruh se lcara nelgatif namun tidak 

signifikan telrhadap ROlA. pe lne llitian ini melngindikasikan bahwa pelrubahan 

dalam rasiol NPF tidak me lmiliki dampak langsung te lrhadap pelrtumbuhan laba 

Bank Syariah Indo lne lsia pada pe lrioldel telrte lntu. Pro lfitabilitas akan se lmakin 

melningkat se liring de lngan se lmakin re lndahnya nilai NPF. Se lmakin melningkatnya 

Noln-Pelrfolrming Financing (NPF) me lnunjukkan bahwa ada pelningkatan yang 

signifikan dalam jumlah pe lmbiayaan yang be lrmasalah. 

Ne lt Pelrfolrming Financing (NPF) me lrujuk pada pelrbandingan antara 

pe lmbiayaan yang be lrmasalah delngan to ltal pelmbiayaan. Be lrdasarkan relgulasi 

dari Oltolritas Jasa Ke luangan de lngan nolmolr 15/POlJK.03/2017 yang be lrhubungan 

de lngan pe lnilaian dan pelngawasan bank umum te lrhadap rasiol kreldit belrmasalah 

se lcara neltol (Noln Pe lrfolrming Lo lan/NPL ne lt) atau rasiol pe lmbiayaan be lrmasalah 

se lcara neltol (Noln Pe lrfolrming Financing/NPF ne lt), jika rasiol ini mellelbihi 5% 

(lima pelrse ln) dari toltal kreldit atau toltal pe lmbiayaan (Wardhani & Amanah, 

2019). 
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Be lrdasarkan uji signifikansi (uji t), hasil pe lrhitungan melnunjukkan 

bahwa telrdapat selbuah angka belrnilai -1,118 de lngan signifikansi se lbe lsar 0,273 

saat melncari hubungan antara noln pe lrfo lrming financing dan prolfitabilitas Bank 

Syariah Indo lne lsia. Dalam hal ini, bisa disimpulkan bahwa hipo ltelsis yang 

melnyatakan bahwa noln pelrfolrming financing melmiliki pelngaruh po lsitif dan 

signifikan te lrhadap prolfitabilitas (RO lA) dari bank telrse lbut tidak dapat dite lrima. 

Ini be lrarti bahwa pelningkatan tingkat kre ldit macelt dalam satu pelriolde l tidak 

langsung me lngakibatkan pelnurunan pe lndapatan dalam pelriolde l yang sama. 

Pe lnye lbabnya adalah karelna NPF me lmiliki dampak yang pe lnting telrhadap ROlA 

telrkait delngan pe lneltapan tingkat kreldit macelt yang dibe lrikan ollelh suatu bank. 

Ini dikare lnakan pelndapatan bank didapatkan te lrutama dari pelmbiayaan (Muliati 

& Kholiruddin, 2015). 

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian ini, dapat disimpulkan bahwa facto lr 

pe lngaruh noln pe lrfolrming financing be lrlawanan arah delngan variabe ll lainnya. 

Be lrdasarkan info lrmasi yang didapatkan, disimpulkan bahwa bank syariah 

melmiliki jumlah NPF yang re llatif kelcil atau se ldikit yang tidak signifikan dalam 

melmpe lngaruhi ke luntungan bank syariah. 

Hasil ini se ljalan delngan pe lne llitian yang dipe lrollelh ollelh Karim & 

Hanafiah (2020) melnjellaskan bahwa Noln Pelrfolrming Financing (NPF) tidak 

be lrpelngaruh te lrhadap Relturn Oln Asselt (ROlA). Namun be lrbanding telrbalik 

de lngan hasil yang dipe lrollelh olle lh Wulandari & Sho lfawati (2017) yang 

melnje llaskan Noln Pelrfolrming Financing (NPF) be lrpe lngaruh te lrhadap Relturn Oln 

Asse lt (ROlA). 

4.7.3 Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing 

Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas  

Hasil uji simultan didapatkan bahwa nilai signifikan F 0,010 < α (0,05). 

Maka Ha dite lrima dan H0 dito llak, se lhingga dapat disimpulkan bahwa te lrdapat 
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pe lngaruh Financing Tol De lpolsit Ratiol (FDR) dan Noln Pe lrfolrming Financing 

(NPF) se lcara simultan dan signifikan telrhadap prolfitabilitas pada Bank Syariah 

Indolne lsia pe lrioldel 2021-2023.  

Be lrdasarkan data pelne llitian, ditelmukan bahwa variabell Relturn Oln Asse lt 

(ROlA) me lmpelngaruhi pro lfitabilitas selbe lsar 27,2% delngan me lnggunakan nilai 

kole lfisieln de ltelrminasi (R
2
) se lbe lsar 0,272%. ROlA dapat dijellaskan o llelh variasi 

variabe ll indelpelnde ln se lpe lrti rasiol pe lmbiayaan telrhadap simpanan (FDR) dan 

pe lmbiayaan tidak lancar (NPF). Sisanya se lkitar 72,8% dijellaskan ollelh fakto lr-

faktolr lain yang diyakini me lmpe lngaruhi variabe ll Relturn Oln Asse lt diantaranya 

Biaya Olpe lrasio lnal dan Pe lndapatan Olpe lrasio lnal (BOlPOl), Capital Ade lquacy 

Ratiol (CAR), nilai tukar Rupiah, pe lndanaan, jelnis pelmbiayaan se lpelrti 

Mudharabah dan musyarakah, Colrpolrate l Solcial Relspolnsibility (CSR) dan lain 

se lbagainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini ditujukan untuk melnguji secara parsial dan simultan 

pe lngaruh dari masing-masing variabel yaitu Dana Pihak Ke ltiga (DPK), 

Financing Tol De lpolsit Ratiol (FDR) dan Noln Pe lrfolrming Financing (NPF) 

telrhadap Pro lfitabilitas pada PT Bank Syariah Indo lne lsia pe lriolde l 2021-2023. 

Dengan menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan Bank Syariah 

Indonesia (BSI) per-bulan. Menggunakan uji analisis statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, uji regresi berganda dan uji hipotesis. Dari hasil uji tersebut 

terdapat belbelrapa kelsimpulan yang dapat pe lnelliti uraikan selbagai belrikut: 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap variabel independen lainnya 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan, dapat ditunjukkan dengan 

korelasi R bivariate sebesar 0,647 yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan korelasi R regresi yang hanya 0,522. Oleh karena itu, ada 

tanda-tanda adanya multikolinearitas yang disebabkan oleh variabel 

DPK, sehingga perlu mengeluarkan variabel tersebut dalam 

penelitian ini. 

2. Financing Tol De lpolsit Ratio l (FDR) me lmiliki pelngaruh yang po lsitif 

dan signifikan telrhadap Prolfitabilitas pada PT Bank Syariah 

Indolne lsia dari tahun 2021-2023. 

3. Noln Pelrfolrming Financing (NPF) me lmiliki pelngaruh yang ne lgatif 

dan tidak signifikan te lrhadap Prolfitabilitas pada PT Bank Syariah 

Indolne lsia dari tahun 2021-2023. 

4. Se lcara simultan Financing Tol De lpolsit Ratiol (FDR) dan Noln 

Pelrfolrming Financing (NPF) me lmiliki pelngaruh polsitif dan 
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signifikan telrhadap Prolfitabilitas pada PT Bank Syariah Indo lne lsia 

dari tahun 2021-2023. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pertimbangan dari 

temuan yang telah diketahui, peneliti berencana memberikan beberapa 

rekomendasi kepada pihak BSI atau bank syariah lainnya untuk 

dipertimbangkan sebagai panduan atau masukan dalam melaksanakan kegiatan 

operasional perbankan syariah terutama dalam menerima simpanan dana dari 

masyarakat dan menyalurkan pembiayaan dana kepada masyarakat. Adapun 

beberapa saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Saran Akade lmis  

Bagi pihak akedemisi, pelnellitian ini dapat me lnjadi relfe lrelnsi bagi 

pe lnellitian melndatang dan sebagai tambahan bahan ajar penelitian selanjutnya 

dalam mengetahui indikator yang mempengaruhi tingkat profitabilitas yang 

tinggi dengan kajian yang lebih luas, peneliti mensarankan melmasukkan 

variabe ll tambahan yang be llum digunakan dalam penelitian ini, namun diduga 

melmiliki pelngaruh yang be lsar te lrhadap pro lfitabilitas pada pelrbankan syariah. 

Colntolhnya adalah Biaya O lpe lrasiolnal Pe lndapatan Olpe lrasiolnal, Capital 

Adelquacy Ratiol, Golold Colrpolrate l Golvelrne lncel, Colrpolrate l Solcial Relspolnsibility. 

kurs IDR, pe lmbiayaan, Mudharabah, musyarakah, Inflasi, Suku Bunga, Pro lduk 

Dolme lstik Bruto l dan se lbagainya. 

2. Saran Praktis  

Bagi pihak bank syariah atau perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan 

bahan monitoring dan evaluasi terhadap kinerja Bank Syariah Indonesia dalam 

mengelola sumber dana yang diterima dan pembiayaan yang disalurkan sebagai 

berikut: 
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a. Peneliti mensarankan rasio FDR harus dijaga tingkat kesehatannya 

sesuai dengan surat edaran bank Indonesia yaitu 75% - 100%. Yang 

artinya bahwa tingkat penilaian tersebut harus berjalan dengan normal 

dan terus seimbang tidak terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi. Melihat 

hasil dari rasio FDR berpengaruh positif menandakan bahwa semakin 

besar dana pihak ketiga yang dihimpun, maka semakin besar dana yang 

disalurkan, maka dapat dipastikan semakin besar tingkat keuntungan 

yang diperoleh pihak BSI. Namun semakin tinggi nilai rasio FDR 

menunjukkan semakin rendahnya likuiditas suatu bank dalam memenuhi 

kewajiban yang harus dilunasi segera. untuk itu perlu menstabilkan 

pembiayaan yang disalurkan dengan melihat total asset yang dimiliki 

agar tidak terjadi likuiditas.  

b. Peneliti mensarankan rasio NPF perlu diperhatikan aset yang dimiliki 

oleh suatu bank apabila terlalu banyak dana yang disalurkan dan terjadi 

penurunan penilaian aset maka bank mengalamai kerugian dan 

berdampak pada estimasi arus kas dimasa depan dan apabila NPF 

melakukan penyaluran pembiayaan yang tinggi mengakibatkan rasio 

likuiditas pihak ketiga semakin rendah dan memunculkan kekhawatiran 

dana yang disimpan tidak kembali. Melihat hasil dari rasio NPF 

berpengaruh negatif menandakan bahwa semakin rendah resiko 

kegagalan dari pembiayaan maka semakin besar tingkat keuntungan 

yang diperoleh pihak BSI dalam penyaluran pembiayaannya. Namun 

pihak bank syariah harus tetap memiliki sikap yang tegas sesuai dengan 

akad yang telah disepakati agar terhindar dari pembiayaan yang tidak 

lancar, pembiayaan yang tidak menepati jadwal angsuran, dan tidak lupa 

pihak BSI atau perusahaan lainnya tetap menfokuskan pelayanan yang 

terbaik untuk nasabahnya. 
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LAMPIRAN 

  

Lampiran 1 Data Rasio ROA, FDR, NPF dan Nominal DPK 

Y = Profitabilitas (ROA)  

 (Rasio) 

No Tahun Periode ROA 

1 

2021 

Februari 0,20 

2 Maret 0,32 

3 April 0,41 

4 Mei 0,50 

5 Juni 0,60 

6 Juli 0,69 

7 Agustus 0,80 

8 September 0,90 

9 Oktober 1,01 

10 November 1,08 

11 Desember 1,14 

 

No Tahun Periode ROA 

1 

2022 

Januari            0,12  

2 Februari            0,23  

3 Maret            0,36  

4 April            0,49  

5 Mei            0,62  

6 Juni            0,77  

7 Juli            0,89  

8 Agustus            1,01  

9 September            1,14  

10 Oktober            1,27  
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11 November            1,38  

12 Desember            1,39  

 

No Tahun Periode ROA 

1 

2023 

Januari            0,15  

2 Februari            0,30  

3 Maret            0,47  

4 April            0,62  

5 Mei            0,75  

6 Juni            0,90  

7 Juli            1,03  

8 Agustus            1,20  

9 September            1,31  

 

X1 = Dana Pihak Ketiga (DPK)          (Dalam Jutaan Rupiah)
  

No Tahun Periode DPK 

1 

2021 

Februari 206.290.455 

2 Maret 205.505.951 

3 April 207.568.360 

4 Mei 212.576.852 

5 Juni 216.385.276 

6 Juli 220.628.834 

7 Agustus 218.787.620 

8 September 219.187.498 

9 Oktober 218.044.035 

10 November 224.617.359 

11 Desember 233.251.358 
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(Dalam Jutaan Rupiah) 

No Tahun Periode DPK 

1 

2022 

Januari 235.527.706 

2 Februari 235.292.400 

3 Maret 238.533.172 

4 April 237.057.726 

5 Mei 241.863.690 

6 Juni 244.663.546 

7 Juli 246.182.245 

8 Agustus 247.031.117 

9 September 245.176.434 

10 Oktober 243.967.519 

11 November 247.524.803 

12 Desember 261.490.981 

 

No Tahun Periode DPK 

1 

2023 

Januari 257.351.514 

2 Februari 259.385.477 

3 Maret 269.257.913 

4 April 268.014.534 

5 Mei 262.162.867 

6 Juni 252.515.628 

7 Juli 259.208.943 

8 Agustus 256.144.691 

9 September 262.118.758 
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X2 = Financing To Deposit Ratio (FDR) (Rasio) 

No Tahun Periode FDR 

1 

2021 

Februari 75,55 

2 Maret 77,20 

3 April 76,84 

4 Mei 75,14 

5 Juni 74,42 

6 Juli 72,62 

7 Agustus 73,23 

8 September 74,29 

9 Oktober 75,28 

10 November 73,96 

11 Desember 73,22 

 

No Tahun Periode FDR 

1 

2022 

Januari 71,38 

2 Februari 72,87 

3 Maret 74,19 

4 April 75,72 

5 Mei 75,27 

6 Juni 77,97 

7 Juli 78,47 

8 Agustus 79,31 

9 September 81,28 

10 Oktober 82,63 

11 November 83,00 

12 Desember 79,21 
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No Tahun Periode FDR 

1 

2023 

Januari 80,00 

2 Februari 80,22 

3 Maret 78,98 

4 April 79,37 

5 Mei 82,52 

6 Juni 87,64 

7 Juli 87,06 

8 Agustus 88,94 

9 September 88,15 

 

X3 = Non Performing Financing (NPF) (Rasio)

  

No Tahun Periode NPF 

1 

2021 

Februari 4,30 

2 Maret 4,29 

3 April 4,46 

4 Mei 4,49 

5 Juni 4,53 

6 Juli 4,57 

7 Agustus 4,53 

8 September 4,33 

9 Oktober 4,28 

10 November 4,39 

11 Desember 4,40 
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No Tahun Periode NPF 

1 

2022 

Januari 4,49 

2 Februari 4,43 

3 Maret 4,40 

4 April 4,43 

5 Mei 4,42 

6 Juni 4,42 

7 Juli 4,32 

8 Agustus 4,34 

9 September 4,36 

10 Oktober 4,42 

11 November 4,43 

12 Desember 4,46 

 

No Tahun Periode NPF 

1 

2023 

Januari 4,51 

2 Februari 4,49 

3 Maret 4,47 

4 April 4,45 

5 Mei 4,38 

6 Juni 4,42 

7 Juli 4,35 

8 Agustus 4,29 

9 September 4,25 
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